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FITRI HANDAYANI 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif 

antara kemampuan berperilaku dengan muatan materi peduli siswa kelas IV 

SD Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik sampling product moment secara undian.  Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini adalah metode 

korelasional. Uji normalitas taksiran Y atas X dengan menggunakan uji 

Bertlett. Kemudian dilakukan uji keberartian dan kelinieran regresi. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah Ŷ=10,146+0,782X. Uji koefisien 

korelasi product moment menghasilkan rxy = 0.645 kemudian dilanjutkan 

dengan uji signifikansi koefisien dengan menggunaka uji-t, hasil yang 

diperoleh thitung > ttabel. Perhitungan koefisien determinasi menghasilkan rxy
2 = 

0.4160 menunjukkan bahwa 41.60% varians muatan materi peduli ditentukan 

oleh kemampuan berperilaku siswa. 

 
Kata kunci : Penguasaan Muatan Materi Peduli, kemampuan berperilaku 
siswa kelas IV SD. 
 

 

 

 

 



CORRELATIONAL BETWEEN THE CONTENT OF THE MATTER WITH 

CONTROL CAPABILITY OF CONDUCT CLASS IV SD PONDOK KELAPA 

VILLAGE OF EAST JAKARTA 

 

FITRI HANDAYANI 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a positive correlation between 

the ability to behave in a material charge to care fourth grade students 

Pondok Kelapa Village of East Jakarta. Sampling using a sampling technique 

product moment by lottery. The method used in this quantitative study is 

correlational method. Normality test estimates Y on X using Bertlett test. Then 

test the significance and linearity regression. The regression equation 

obtained was y = 10.146 + 0,782X. Test product moment correlation 

coefficient r xy = 0645 generating followed by coefficient significance test to 

make use of t-test, the results obtained t> t table. Calculation coefficient 

generating rxy2 = 0.4160 indicates that 41.60% of variance charge of the 

material concerned is determined by the ability of the students to behave. 

 

 

 
Keywords : Mastery of the charge of material matter , the ability to behave 
fourth grade students . 
 

 

 

 

 



Halaman motto 

Jadilah kamu manusia yang pada kelahiranmu semua orang 
tertawa bahagia, tetapi hanya kamu sendiri yang menangis sedih, 
dan pada kematianmu semua orang menangis sedih, tetapi hanya 

kamu sendiri yang tersenyum. 
(Mahatma Gandhi) 

Allah merahasiakan masa depan untuk menguji kita agar 
Berperasangka baik, berencana dengan baik, berusaha yang 

terbaik, 

serta bersyukur dan bersabar 

 

“Tidak ada rahasia untuk sukses. Ini adalah hasil sebuah 
persiapan, kerja keras, dan belajar dari kesalahan 

(Joan collins) 

 

 

Untuk benar-benar menjadi besar, seseorang harus berdampingan 
dengan orang lain bukan diatas orang lain. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan suatu bangsa merupakan kebutuhan yang mutlak 

diperlukan, karena hal ini menyangkut masa depan bangsa itu sendiri. Pada 

era globalisasi ini pesaingan antara sesama individu maupun antar bangsa di 

dunia sangatlah ketat, untuk itu seseorang dituntut untuk memiliki 

kemampuan dalam bidang ilmu pengetahuan teknologi, keterampilan, 

kreativitas, disiplin, berinteraksi dan berkomunikasi antar sesama dan 

kemauan keras untuk maju.1 Semua ini dapat diperoleh melalui pendidikan 

formal, pendidikan non formal maupun informal. 

Pendidikan pada hakikatnya adalah untuk mengembangkan 

kepribadian dan kemampuan di dalam maupun di luar sekolah dan 

berlangsung seumur hidup. Pendidikan dapat diartikan juga sebagai usaha 

sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian 

diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

                                                           
1
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional,(Jakarta Rineka Cipta,2004) 



  Oleh karena itu agar pendidikan dapat dimiliki oleh seluruh rakyat 

sesuai kemampuan masing-masing individu, maka pendidikan merupakan 

tanggung jawab seluruh masyarakat mulai dari lingkungan keluarga, 

masyarakat, dan pemeritah. 

  Guru bagi setiap siswanya, tidak hanya diharapkan dapat memberikan 

suatu perubahan perilaku yang baik atau hanya perubahan pengetahuan 

saja, tetapi juga pada sikap dan keterampilan karena tujuan belajar adalah 

adanya suatu kegiatan yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan 

kebesaran hati. Hal ini dikarenakan setelah siswa menjalani proses 

pembelajaran di sekolah diharapkan menjadi out put yang baik dan dapat 

bersosialisasi dengan baik di tengah-tengah masyarakat. 

  Permasalahan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan di Sekolah Dasar adalah penggunaan metode 

pembelajaran dalam penyampaian materi pelajaran belum secara tepat, 

sehingga belum memenuhi harapan seperti muatan kepedulian pada diri 

siswa. Kegiatan pembelajaran sehari-hari kelas hanya diisi dengan ceramah 

sementara siswa harus menerima, menghafal, dan mengerjakan tugas. 

  Oleh karena itu untuk menangkal pengaruh negatif tersebut, maka 

pelaksanaan pembelajaran Pkn perlu diberikan kepada siswa, baik melalui 

perilaku, tindakan dan faktor yang mempengaruhi pembelajaran Pkn di SD 

  Perilaku dimotivasi oleh faktor-faktor internal dan eksternal, suatu 

stimulus diberikan sama bagi beberapa orang, namun reaksi tiap-tiap orang 



berbeda. Faktor yang membedakan reaksi terhadap stimulus ini dinyatakan 

sebagai determinan perilaku. Perbedaan faktor internal yaitu karakteristik 

orang yang bersangkutan, faktor yang bersifat bawaan seperti kecerdasan, 

emosional, dan jenis kelamin. Faktor eksternal yaitu: lingkungan fisik, 

budaya, sosial, ekonomi, dan politik. Faktor lingkungan merupakan yang 

paling dominan dalam membentuk perilaku seseorang.2 

  Selama peneliti melaksanakan observasi sebanyak empat SD di 

daerah Rawamangun mengamati bahwa terdapat beberapa perilaku  yang 

masih kurang baik terutama kepedulian para siswa. kepedulian merupakan 

hal penting dalam kehidupan siswa untuk proses pertumbuhan dan 

pembentukan kepribadian siswa yang dikehendaki oleh masyarakat.  

  Saat observasi, peneliti melihat seorang siswa sedang bermain 

dengan teman-temannya pada waktu istirahat. Saat sedang bermain, siswa 

tersebut terjatuh dan terluka. Tetapi teman-temannya tidak ada yang 

membantu atau menolong siswa tersebut sampai akhirnya peneliti membawa 

siswa tersebut ke Unit Kesehatan Sekolah (UKS) untuk diobati lukanya. 

Contoh kasus lain adalah salah seorang siswa sakit dalam mengikuti upacara 

bendera pada hari senin, tidak ada satupun yang peduli bahwa siswa 

tersebut butuh pertolongan untuk istirahat ke depan kelas, siswa yang lain 

malah mentertawakan dan mengejek siswa tersebut sehingga siswa tersebut 
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menangis. Masih banyak berbagai contoh lainnya yang menunjukkan 

kurangnya kepedulian siswa di SD. 

  Salah satu cara untuk mengembangkan kepedulian siswa ialah melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) di SD. Sesuai dengan 

tujuan PKn yaitu untuk mengembangkan potensi individu warga negara 

Indonesia, sehingga memiliki wawasan, sikap, dan keterampilan 

kewarganegaraan yang memadai dan memungkinkan untuk berpartisipasi 

secara cerdas dan bertanggung jawab dalam berbagai kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.3  

  Melalui PKn siswa diajarkan materi mengenai peduli sehingga siswa 

bisa di didik dan dikembangkan kemampuan berperilakunya sejak di bangku 

SD. Siswa dengan berperilaku yang tinggi diasumsikan memiliki kepedulian 

yang tinggi terhadap lingkungan sekitarnya. Sehubungan hal tersebut, maka 

peneliti perlu membuktikan secara empiris seberapa besar hubungan antara 

kepedulian dengan kemampuan berperilaku siswa. 

  Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti perlu mengkaji dan meneliti 

lebih jauh sesuai dengan judul penelitian: “Hubungan Penguasaan Muatan 

Materi Peduli Dengan Kemampuan Berperilaku Siswa kelas IV SD di 

Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat di 

identifikasikan yang merupakan langkah awal penelitian yaitu, sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya pengusaan muatan materi peduli siswa pada pelajaran PKn  

Kelas IV di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

2. Masih belum optimalnya guru dalam mengembangkan materi peduli dalam 

proses belajar mengajar. 

3. Penerapan penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan 

berperilaku siswa masih belum dilaksanakan dengan baik. 

C. Pembatasan Masalah 

        Berdasarkan identifikasi tersebut, maka peneliti membatasi masalah 

yang diarahkan untuk mengetahui , “Hubungan antara Penguasaan Muatan 

Materi Peduli dengan Kemampuan Berprilaku siswa kelas IV SD di Kelurahan 

Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

D. Perumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang dan pembatasan penelitian yang telah  

dipaparkan di atas, maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah. 

“Apakah terdapat hubungan antara materi peduli dengan kemampuan 

berperilaku siswa kelas IV SD di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur?” 

 

 



E. Kegunaan Hasil Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah : 

 Dengan dilaksanakannya penelitian ini, akan didapatkan informasi 

tentang gambaran seberapa “Hubungan antara penguasaan muatan materi 

peduli dengan kemampuan berperilaku siswa kelas IV SD di Kelurahan 

Pondok Kelapa Jakarta Timur”? 

1. Secara Teoretis 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat 

mengenai pelaksanaan pelajaran PKn melalui pengusaan materi peduli yang 

dapat mengembangkan kemampuan berperilaku siswa. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan untuk mengembangkan cara berpikir siswa 

kelas IV khususnya mengenai kepedulian sesama teman di kelas maupun di 

luar kelas, sehingga upaya mengembangkan sikap peduli dapat berhasil 

dengan baik pada siswa. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan agar dalam proses pembelajaran siswa dapat 

saling peduli sesama teman, dan siswa bisa menerapkan perilaku peduli baik 

dilingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat sekitarnya. 

b. Bagi Peneliti 

 Kegunaan penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 

hubungan antara penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan 



berperilaku siswa kelas IV SD di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur 

dan juga dapat menjadi referensi yang lebih luas dan mendalam untuk 

perbaikan proses belajar mengajar khususnya dalam pelajaran Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn). 

c. Bagi Guru 

  Sebagai guru hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

masukan dalam upaya penyempurnaan pelajaran PKn di Sekolah Dasar 

melalui materi tema Peduli di kelas IV SD.  

d. Bagi pihak Sekolah 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar perlunya untuk 

mengembangkan sikap para siswa. 

e. Bagi Orang tua 

 Sebagai bahan informasi agar membimbing siswa dalam belajar 

sesuai dengan perkembangan kemampuan berperilaku  siswa secara 

alamiah. 

f. Bagi Masyarakat 

 Dapat mengusahakan keperluan untuk mengembangkan diri siswa 

dalam pembelajaran PKn terutama pada kesediaan sarana dan prasarana 

yang cukup memadai. 

 

 



BAB II 

KERANGKA TEORETIK, KERANGKA BERPIKIR, DAN  
HIPOTESIS PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Teoretik 

1. Hakikat Kemampuan Berperilaku 

a. Pengertian Perilaku 

WJS.Poerwadiminta mengatakan perilaku adalah tanggapan atau 

reaksi individu yang terwujud dalam gerakan atau sikap yang tidak hanya 

ucapan keseluruhan perilaku  atau kegiatan individu yang  dapat 

dikelompokan kedalam empat jenis kegiatan sebagai berikut:4   

1. Kegiatan Motorik 

Meliputi kegiatan yang dinyatakan dalam gerakan adalah perbuataan 

jasmani, misalnya: makan, minum dan sebagainya. Kegiatan ini ada yang 

didasari perintah dari susunan saraf otak dan nada juga yang tidak disadari 

disebut refleksi. 

2. Kegiatan Kognitif 

Kegiatan Individu yang berhubungan dengan pengenalan, 

pemahaman, penalaran serta pengadaan tentang dunia luar, tentang 

lingkungan sekitarnya seperti pengindreraan dan berfikir. 

3. Kegiatan Konatif 
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Kegiatan yang berkenaan dengan motif dan dorongan individu untuk 

mencapai suatu tujuan kegiatan yang tertutup seperti: harapan, kehendak 

dan cita-cita. 

4. Kegiatan Afektif 

Kegiatan yang memanifestasikan penghayatan suatu emosi atau 

perasaan seperti marah, sedih, gairah dan mengagumi. Mutlak memberi arti 

kepada sesuatu yang patut dan seharusnya diperbuat manusia 

Senada dengan itu Skinner (1983) seorang ahli psikologi yang dikutip 

oleh Soekidjo Notoatmodjo merumuskan bahwa perilaku merupakan respons 

atau reaksi seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Dengan 

demikian perilaku manusia terjadi melalui proses Stimulus lalu Organisme 

dan akhirnya terjadi Respons, sehingga teori Skinner ini disebut teori “SOR”.5 

Kartini Kartono, menjelaskan bahwa perilaku atau perbuatan 
mempunyai arti luas sekali tidak hanya mencangkup kegunaan yang 
motorik saja seperti berbicara, berjalan, berlari, berolahraga, bergerak 
dan lain-lain akan tetapi membahas bermacam-macam fungsi seperti 
melihat, mendengar, mengingat, berfikir, fantasi atau pergerakan baik 
penampilan emosi dalam bentuk fantasi.6 

 Dapat disimpulkan bahwa, tanggapan atau reaksi inilah yang 

kemudian yang dicenah oleh anak dan menghasilkan perilaku buruk mzupun 

perilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. Senada dengan itu pemahaman  
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yang diberikan kepada anak mengenai perilaku baik dan buruk itu sendiri 

akan memberikan tanggapan positif pada diri anak, sehingga tanggapan itu 

akan membentuk karakter baik pada anak itu sendiri.  

Anak-anak tumbuh dan berkembang dalam kehidupan sehari-hari 

yang diwarnai oleh pelanggaran terhadap orang lain, kekerasan, pemaksaan, 

ketidak pedulian, kerancuan antara benar dan salah baik dan tidak baik, 

perilaku boleh dan tidak boleh. Banyak masalah yang diselesaikan dengan 

kekerasan, adu kekuatan fisik dan mengabaikan cara penyelesaian dengan 

mengandalkan pertimbangan moral. 

Pemahaman baik yang diberikan pada anak, itu nantinya diharapkan 

akan membuat anak lebih tegas dalam mengambil sebuah keputusan. 

Sehingga mereka bisa bertindak benar berdasarkan fikiran mereka dan 

memberi kemampuan kepada anak untuk mengatakan “tidak” pada tindakan 

yang tidak benar, dan memilih melakukan tindakan bermoral. Ini merupakan 

mekanisme internal yang sangat berpengaruh, yang mengarahkan perilaku 

moral anak, sehingga pilihan yang mereka ambil tidak hanya aman, tetapi 

juga bijak. Pentingnya pendidikan moral harus terus diupayakan untuk 

menanamkan nilai moral pada anak didik sehingga anak bisa bersikap dan 

bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai moral tersebut. 

 

 



b. Faktor-faktor yang menyebabkan perubahan Perilaku 

Tak dapat disangkal bahwa, begitu banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembanganperubahan Perilakui. Di bawah ini  Ada 2 faktor yang paling 

berpengaruh dan menjadi sebab terjadinya perubahan perilaku atau sikap : 

(1) Faktor Intern (2) Faktor Ekstern.7  Melihat faktor yang menyebabkan 

perubahan perilaku diatas, maka faktor Internal siswa sangat perpengaruh 

dalam kemampuan berperilaku siswa. Faktor dari dalam diri siswa ini yang 

dilatih dilingkungan sekolah dan keluarga. Tidak hanya pendidikan 

dilingkungan sekolah yang mempengruhi pembentukan baik buruknya 

perilaku anak, namun peranan pending orang tua dalam memberikan 

pendidikan perilaku dalam keluarga berperan besar dalam proses 

pembentukan perilaku anak. Lingkungan dari luar sangat besar perannya 

dalam proses pembentukan perilaku siswa, faktor lingkungan adalah contoh 

terdekat yang mampu merubah anak yang berperilaku baik menjadi tidak 

baik, dan sebaliknya faktor lingkungan mampu mengubah seorang anak 

mengendalikan perilakunya.  

Faktor maka permasalahan ini menjadi tugas penting yang harus 

diperhatikan khususnya bagi orang tua,  karena orang tua yang sibuk dengan 

urusan eksternalnya  akan lalai dalam memperhatikan dan mendidik anak 

didalam keluarga. Situasi seperti ini berakibat serius bagi kemampuan 

barperilaku anak. Orang tua harus tetap konsisten dan bersungguh-sungguh 
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dalam mengatur waktu  memberikan perhatian kepada anak. Kemudian guru 

harus menjadi contoh yang baik di lingkungan sekolah terhadap peserta 

didiknya dalam mengajarkan moral terkait sikap perilaku.  

Cara terbaik bagi anak belajar perilaku adalah mengamati sikap orang 

lain, salah satunya orang terdekat yaitu orang tua. Orang tua memegang 

peranan yang sangat penting dalam pembentukan kepribadian bagi anak-

anaknya. Disampaikan oleh Huxley dalam Qudsyi dan Gusniarti, bahwa 

moral anak dikembangkan sebagai sebuah hasil dari interaksi orangtua 

dengan anak, dimana sang anak belajar tentang konsep dasar moral, belajar 

mengenai sesuatu yang benar maupun salah melalui pengalaman paling 

awal dari sang anak.8  berdasarkan pernyatan di atas memberikan makna 

bahwa, hubungan yang terjalin erat antara anggota keluarga akan 

memberikan suasana yang positif untuk menumbuhkan dan 

mengembangkan konsep moral pada masing-masing anggota keluarga, 

termasuk salah satunya adalah bagi anak-anak. 

Baik buruknya keperibadian anak-anak dimasa yang akan datang 

banyak ditentukan oleh pendidikan dan bimbingan dari orang tua. Sementara 

di lingkungan sekolah, guru tidak hanya mengajari anak mengetahui dan 

merasakan hal yang baik dan benar, tetapi juga mengajari mereka bertindak 

yang benar. Bukan hal yang mustahil lagi, ketika anak melihat orang lain 
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melakukan suatu aktivitas oleh orang dewasa, maka dilain waktu dia akan 

menirukan apa yang pernah dilihatnya. 

c. Tiga langkah Membangun Perilaku 

Ada tiga langkah penting untuk membangun Perilaku terutama bagi 

anak.  

Pertama adalah memberi contoh pada anak karena memberi 
contoh merupakan cara yang terbaik untuk mengajari anak 
mengendalikan cara mereka berperilaku, dan menunjukkan bahwa hal 
tersebut merupakan prioritas.  Kedua adalah membantu anak 
menumbuhkan sistem regulasi internal sehingga dapat menjadi 
motivator bagi diri mereka sendiri. Ketiga mengajarkan cara membantu 
anak mengambil keputusan dalam berperilaku  ketika menghadapi 
godaan dan mengajarkan mereka berfikir sebelum bertindak sehingga 
mereka akan memilih sesuatu yang aman dan baik.9  
 

Berdasarkan pernyataan di atas, dalam pelaksanan membangun 

perilaku yang baik pada anak keluargalah sebagai lingkungan pendidikan 

yang pertama memainkan peran yang sangat besar dalam membentuk pola 

keperibadian anak khususnya dalam hal mengendalikan perikau anak. Sebab 

keluarga orang paling dekat dengan anak, dan tau bagaimana karakter yang 

dimiliki anak.  Dibawah ini adalah penjabaran secara luas terhadap langkah-

langkah membangun perilaku anak. 

Langkah pertama: Berilah contoh perilaku yang baik  dan jadikan hal 

tersebut sebagai prioritas. Berikut ada 4 kebiasan keluarga yang dapat 

menumbuhkan perilaku baik pada diri anak : a) ajarkan makna dan nilai 
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perilaku, b) tekadkan mengajar perilaku kepada anak, c) buatlah moto 

perilaku yang baik dalam keluarga, d) buat aturan bahwa hanya boleh 

berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Cara yang terbaik mengajarkan moralitas kepada anak adalah dengan 

melihat contoh dari orang tuanya. Jika setiap orang tua menginginkan anak-

anaknya beretika, maka dia juga harus memperlihatkan etika yang baik di 

depan anaknya. Untuk menanamkan sikap moral terhadap anak ada 

kesulitan serta membutuhkan waktu yang lama,  namun orang tua harus 

mempunyai niat dan tekad yang kuat sampai anaknya menunjukkan 

kemauan dan kemajuan dalam memilki sikap moral tersebut, dan salah 

satunya melalui aturan yang dibuat dalam keluarga, tekankan untuk setiap 

anggota keluarga untuk menghormati aturan itu. 

Langkah kedua:  Doronglah agar anak memotivasi diri. Salah satu 

tugas terberat adalah mendidik anak agar percaya diri. Meskipun kita pasti 

mendorong anak agar berhasil, pada akhirnya mereka sendirilah yang harus 

mempunyai keinginan untuk itu. Tujuannya adalah membuat membuat anak 

sadar bahwa ia dapat mengontrol hidup dan pilihannya. Di sisi lain ada 

beberapa cara untuk mendorong anak melakukan tugas dengan baik yaitu: a) 

tumbuhkan pujian internal, b) mintalah anak agar menghargai perbuatannya 

sendiri, c) buat jurnal keberhasilan, d) buatlah kejutan kepada anak karena 

pengambilan keputasan bijak yang dilakukan. 



Langkah ketiga: Ajarkan anak berfikir sebelum melakukan sesuatu. 

Cara terbaik menghapus kekerasan dan membantu anak hidup damai dan 

bermoral adalah mengajarkan bagaimana cara berperilaku yang sesuai 

dengan norma-norma yang sudah ada. Hal-hal yang sederhana yang kita 

ajarkan kepada anak pasti akan memberikan pengaruh yang baik. Jadi 

bagaimana peran guru sebagai orang dewasa yang ditiru oleh anak, terutama 

saat di sekolah 

d. Cara Menghilangkan Perilaku Tidak Sopan 

Ada lima langkah menghilangkan perilaku tidak sopan pada diri anak 

adalah :Pertama, adalah menunjukan mana perilaku yang tergolong kasar. 

Kedua, jangan ladeni jika diperlakukan tidak sopan. Ketiga, jika tetap 

bersikap kasar, beri kpnsekuensi. Keempat ajarkan perilaku lain untuk 

mengubah perilaku buruk. Doronglah sikap hormat.10 

Langkah pertama, menghilangkan sikap kasar adalah menentukan 

sikap mana yang dianggap tidak sopan sehingga anak memahami dengan 

jelas apa yang diharapkan. Sesetiap anak sesekali bisa lupa, sehingga ada 

kata-kata, nada suara, atau gerak-gerik tidak sopan yang dilakukan anak. 

Ketika anak melakukan perilaku kasar, berilah pemahaman agar anak 

mengingat kembali perilaku yang ia lakukan tidak sopan. 

Langkah kedua, penelitian dibidang perkembangan anak menunjukan 

bahwa anak-anak cenderung bersikap kasar jika suatu hal tidak erhasil 
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menarik perhatian anak.11 Jadi, bersikaplah netral dan jangan memberi 

respons. Jangan menghela nafas, memutar bola mata, mengangkat bahu, 

atau menunjukan sikap kesal. Jangan juga membujuk, atau memarahi. Taktik 

seperti itu kemungkinan tidak akan berhasil dan barang kali hanya akan 

memperburuk perilaku anak.  

Langkah ketiga, setelah mengungkapkan sikap mana yang 

diharapkan, tetapi masih ada juga kata-kata atau sikap yang tidak sopan, 

maka anak harus menanggung konsekuensi akibat ulah anak yang bersikap 

kasar. Konsekuensi yang efektif harus jelas bagi anak, mempunyai waktu 

yang tertentu, berkaitan langsung dengan perilaku dengan perilaku tidak 

sopan, dan konsekuensi yang diberikan pada anak harus sesuai dengan 

anak. Konsekuensi yang diterapkan bersifat konsisten dan jangan melemah. 

Satu hal lagi: libatkan anak dalam menentukan konsekuensi, mereka 

biasanya bahkan menetapkan koneskuensi yang lebih berat. 

Langkah keempat, jika anak terus-menerus bersikap tidak hormat, 

maka sudah saatnya anak diajarkan sikap hormat yang baru. Mengajarkan 

sikap hormat yang baru biasanya ini adalah langkah yang biasanya 

terlewatkan oleh orang tua. Seringkali anak terus-menerus berperilaku buruk, 

karena tidak adanya perang orang tua mengubah dan mengajarinya 

mengubah perilaku. Perilaku baru yang dipelajari anak melalui pengulangan 
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yang diterapkan orang tua.12 Dengan latihan teknik baru secara berulang-

ulang hingga anak menguasai perilaku yang diajarkan, peran orang tua 

sangat di perlukan dalam mengubah perilaku anak. Perubahan perilaku yang 

dilakukan pada anak memerlukan waktu tiga minggu, perubahan yang 

dilakukan pada anak harus bersifat konsisten hingga mulai terlihat 

perubahannya. Seringkali orang tua mengajarkan sesuatu yang baru bukan 

pada waktunya. Saat yang paling tepat mengubah perilaku dan 

menyampaikan sesuatu yang baru pada anak adalah dalam keadaan tenang 

dan santai, bukan ketika menghadapi konflik. 

Langkah kelima, salah satu cara paling mudah mendorong suatu 

perilaku adalah memberikan dorongan setiap kali anak melakukanya. 

Namun, penelitian menunjukan bahwa seringkali kita justru melakukan yang 

sebaliknya: kita bukannya memperhatikan ketika anak bersikap hormat dan 

sopan, tetapi menonjolkan kesalahan yang dilakukan anak.13 Dapat 

disimpulkan bahwa, setiap kali anak bersikap hormat ataupun sopan, 

tunjukan bahwa orang tua menyadari hal tersebut dan ekspresikan bahwa 

sikap homat yang ditunjukan anak disukai orang tua. 

e. Bentuk-bentuk perilaku sosial Anak 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pembagian perilaku sosial 

dari Hurlock sebagai acuan dalam mengukur perilaku sosial anak dengan 
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alasan (a) karena merangkum semua pendapat pakar dengan pembagian 

yang lebih jelas dan lengkap, (b) secara khusus menyebutkan bentuk 

perilaku sosial untuk masa kanak-kanak awal 

1) Perilaku Sosial Anak 

Perilaku memiliki beberapa pengertian yaitu respon tak menentu yang 

dilakukan oleh suatu organisme secara khusus, bagian dari satu kesatuan 

pola reaksi, satu perbuatan atau aktivitas, satu gerak atau kompleks gerak-

gerak. Menurut Skinner dalam J.W Santrock, perilaku adalah hasil ransangan 

(stimulus) dari luar, bisa dilatih dan ditanamkan dalam diri anak14 

Menurut kamus lengkap Psikologi sosial memiliki arti hubungan atau 

relasi di antara dua atau lebih individu.15 Sosial itu berhubungan dengan 

adanya orang lain. 

Sejalan dengan pengertian tersebut, oxford mengemukakan sosial 

adalah kegiatan-kegiatan yang mempertemukan orang-orang untuk 

kesenangan.16 Kegiatan yang dilakukan bersama akan menimbulkan hal-hal 

yang menyenangkan. 

Dalam buku “Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja” Elizabeth 

Hurlock seperti yang dikutip Singgih D. Gunarsa dan Yulia Singgih D. 

Gunarsa memberikan rumusan tentang penyesuaian diri secara umum, ia 
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mengatakan: Bilamana seseorang mampu menyesuaikan diri terhadap orang 

lain secara umum ataupun terhadap kelompoknya, dan ia memperlihatkan 

sikap serta tingkah laku yang menyenangkan, berarti ia diterima oleh 

kelompok atau lingkungannya.17 

Hal ini tidak terlepas dari bagian yang juga penting yaitu menjalin 

hubungan dengan orang lain, seperti yag didefinisikan oleh Richard Nelson 

Jones sebagai berikut: 

Kemampuan membina hubungan dengan orang lain adalah 

serangkaian pilihan yang dapat membuat seseorang mampu berkomunikasi  

secara aktif dengan orang yang berhubungan dengannya atau orang yang 

ingin ia hubungi. Cadangan kemampuan seseorang untuk membina 

hubungan dengan orang lain terdiri atas sumber dan kekurangan dirinya 

dalam setiap bidang kemampuan.18 

Dari pernyataan diatas dapat dideskripsikan bahwa kemampuan yang 

kita miliki dapat berguna secara efektif untuk berkomunikasi dan membina 

hubungan dengan orang lain, memiliki kekurangan atau tidak, keduanya 

saling keterkaitan. 

2)   Pola perilaku sosial 

Hurlock merincikan pola perilaku sosial kedalam perilaku-perilaku 

kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, 
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simpati, empati, ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri 

sendiri, meniru, dan perilaku kelekatan.19 

3) Pola Perilaku Tidak Sosial 

 Menurut Hurlock, pola perilaku tidak sosial, meliputi negativisme, 

agresif, pertengkaran, mengejek dan menggertak, perilaku sok kuasa, 

egosentrisme, dan antagonisme.20 Dengan kata lain sikap-sikap yang negatif. 

4) Batasan Perkembangan Perilaku Sosial 

 Perkembangan adalah sesuatu yang berkesinambungan dengan 

urutan yang teratur dari kondisi yang menciptakan perbuatan, adanya 

dorongan baru untuk bertindak dan berperilaku. Sejalan dengan itu, 

Suryabrata mengemukakan perkembangan adalah suatu perubahan ke arah 

yang lebih maju, lebih dewasa.21 

2. Hakikat Penguasaan Muatan Materi Kepedulian 

a. Pengertian Kepedulian 

Peduli adalah  merasa dan menunjukkan kepedulian pada orang lain.22 

Peduli maka dapat diartikan sebagai suatu sikap yang mampu merasakan 

kondisi dan perasaan yang orang lain rasakan. 

Menurut Fatcrul Mu’in kepedulian adalah perekat masyarakat. 

Kepedulian adalah sifat yang membuat pelakunya merasakan apa yang 
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dirasakan orang lain, mengetahui bagaimana rasanya jadi orang lain, kadang 

ditunjukkan dengan tindakan memberi atau terlibat dengan orang lain 

tersebut.23 

Kepedulian merupakan sifat yang mampu merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain dan terlibat  di dalamnya. Artinya tidak hanya 

memiliki perasaan simpati tetapi memiliki perasaan empati, tidak hanya 

mampu untuk merasakan kesulitan orang lain tapi ikut membantu untuk 

meringankan kesulitan tersebut. 

Peduli sosial menurut Antonius tidak lain adalah suatu sikap bersedia 

ikut berduka bersama orang yang berduka, dan ikut bergembira bersama 

orang yang bergembira. Peduli sosial adalah suatu tindakan nyata, yang 

terwujud dalam berbagai bentuk dan cara, berupa spontanitas atau 

terencana.24 

Kepedulian sosial tidak hanya disaat senang tetapi disaat susah, dan 

bukan hanya merupakan sikap tetapi juga suatu tindakan atau perilaku yang 

ditimbulkan dengan berbagai cara untuk dapat membantu orang lain dengan 

berbagai bentuk dan cara baik secara terencana ataupun dengan spontan 

atau tiba-tiba melakukan suatu tindakan yang mampu untuk menolong orang  
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lain yang kesusahan dan gembira atau memberikan selamat ketika 

merasakan kesenangan. 

Menurut Adler dalam Jess Feist dan Gregory kepedulian sosial dapat 

didefinisikan sebagai sebuah sikap yang keterhubungan dengan 

kemanusiaan pada umumnya, sebuah empati bagi setiap anggota komunitas 

manusia, dia memanifestasikan diri sebagai kerja sama dengan orang lain 

demi kemajuan sosial lebih daripada perolehan pribadi semata.25 

Menurut Adler bahwa sikap yang memiliki hubungan dengan 

kemanusiaan selalu mau menolong sesama manusia, dan kepedulian sosial 

merupakan bekerja secara bersama-sama dengan orang lain untuk 

memperoleh kemajuan sosial secara bersama-sama, artinya tidak untuk 

mensejahterakan dirinya sendiri tapi orang-orang yang ada disekitarnya.26 

Hal tersebut senada dengan pendapat-pendapat diatas bahwa 

kepedulian sosial merupakan sikap empati dan bertujuan untuk 

kesejahteraan bersama, adanya kepedulian untuk orang lain dan sesamanya. 

Menurut Muhibbin Syah bahwa kepedulian sosial adalah “suatu sikap 

mental (mental atittude) yang dimiliki seseorang untuk memahami dan 

memberi sesuatu kepada orang lain.27 Artinya orang yang memiliki 

kepedulian sosial memiliki sikap mental yang baik dalam memahami orang 
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lain, sedangkan orang yang tidak memiliki kepedulian sosial yang baik tidak 

memiliki sikap mental yang baik, adapun menurut Adler yang mengatakan 

bahwa orang-orang yang secara psikologis sehat adalah orang yang 

tindakan-tindakannya murni termotivasi oleh kepedulian sosial dan 

keberhasilan seluruh umat manusia.28 Jadi menurut Adler manusia yang 

memiliki psikologis yang sehat bukanlah manusia yang mempunyai 

kecerdasan yang tinggi tetapi manusia yang semua tindakannya berdasarkan 

kepedulian sosial. 

Menurut Yurniati Suharto kepedulian sosial meliputi: kasih sayang, 

tolong menolong, kerukunan hidup, kesetiakawanan, hormat menghormati, 

keadilan, berterimakasih, bekerja sama, membantu kegiatan sosial.29 

Menurut Boyatzis dan McKee (2005), kepedulian merupakan wujud 

nyata dari empati dan perhatian, ketika kita bersikap terbuka kepada orang 

lain, maka kita dapat menghadapi masa-masa sulit dengan kreativitas dan 

ketegaran. Empati mendorong kita untuk menjalin hubungan dengan orang 

lain. Empati akan muncul ketika kita memulai rasa ingin tahu kita terhadap 

orang lain dan pengalaman-pengalaman mereka, kemudian empati itu akan 

diwujudkan ke dalam bentuk tindakan. Peduli memiliki makna yang beragam, 

banyak literatur yang menggolongkannya berdasarkan orang yang peduli, 
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orang yang dipedulikan dan sebagainya. Oleh karena itu kepedulian 

menyangkut tugas, peran, dan hubungan, kata peduli juga berhubungan 

dengan pribadi, emosi dan kebutuhan. 

Kepedulian didasarkan pada hasrat secara penuh untuk membina 

ikatan dengan orang lain dan untuk memenuhi kebutuhan mereka, namun 

bagaimanapun cara terbaik untuk memahami apa itu kepedulian adalah 

dengan cara meihat bagaimana kepedulian tersebut dipraktikan. Kepedulian 

juga dapat didefenisikan sebagai sesuatu yang memiliki tiga komponen, 

yaitu.30 (1) Pemahaman dan empati kepada perasaan dan pengalaman orang 

lain, (2) Kesadaran kepada orang lain, (2) Kemampuan untuk bertindak 

berdasarkan perasaan tersebut dengan perhatian dan empati.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa kepedulian 

merupakan cara memelihara hubungan dengan orang lain yang bemula dari 

perasaan dan ditunjukkan dengan perbuatan seperti memperhatikan orang 

lain, dan menolong. 31 Kepedulian adalah suatu sikap empati dan saling 

menasehati, saling memberitahukan, saling mengingatkan, saling 

menyayangi, dan saling melindungi sehingga setiap masalah dapat diatasi 

lebih cepat dan lebih mudah. 
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b. Bentuk-bentuk kepedulian 

Sebagian telah dikemukakan diatas, bahwa kepedulian terwujud 

karena sikap empati, saling menasehati, saling memberitahukan, saling 

mengingatkan, saling menyayangi, dan saling melindung. Wujud yang 

dimaksud adalah bentuk yang nampak sebagai bentuk refleksi dari 

kepedulian kita. 

1) Empati  

Empati adalah “seni memahami orang lain”.32 Empati mampu 

merasakan  apa yang orang lain rasakan tidak hanya ketika orang lain 

merasakan kesenangan tapi ketika orang lain merasakn kesusahan. Sikap 

empati ini merupakan bagian dari  kepedulian karena dengan mampu 

merasakan kesusahan orang lain maka hati akan tergugah untuk membantu 

meringankan bebean/kesusahan tersebut. Sikap empati perlu 

ditumbuhkembangkan pada peserta didik agar peserta didik mempunyai 

kepedulian yang tinggi. 

2) Saling menasehati 

Saling menasehati adalah salah satu wujud saling mencintai dan 

saling menyayangi satu sama lain, saling menasehati adalah salah satu 

bentuk kepedulian, jika seseorang telah menjalin persaudaraan dengan erat 

persahabatan yang hakiki dan layaknya seperti saudara sedarah lalu 
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mendapatkan musibah atau melakukan hal yang tidak diinginkan pada saat 

itu kita menasehatinya dengan harapan agar ia tidak larut dalam kesedihan 

atau musibah tersebut. Oleh karena itu, kebiasaan ini perlu ditanamkan pula 

terutama disekolah melalui proses pembelajaran dibawah bimbingan guru. 

3) Saling memberitahukan 

Saling memberitahukan merupakan salah satu bentuk dari kepedulian. 

Saling memberitahukan adalah proses tukar menukar informasi atau kabar 

seseorang kepada orang lainatau sebaliknya. Saling memberitahukan dalam 

konteks ini tentu dalam hal-hal perkara positif. 

4) Saling mengingatkan 

Saling mengingatkan adalah salah satu bentuk dari kepedulian. Saling 

mengingatkan adalah peryataan cinta kasih antar sesama manusia. Perilaku 

saling mengingatkan biasanya tumbuh dan terjadi manakala orang-orang 

tersebut memiliki perasaan empati satu sama lain. Saling mengingatkan perlu 

ditumbuhkembangkan baik dalam lingkungan keluarga, sekolah dan dalam 

lingkungan masyarakat. 

5) Saling menyayangi 

Saling menyayangi merupakan esensi dari wujud kepedulian. Segala 

perilaku yang baik sebagai ekspresi dari perasaan sayang yang tumbuh dari 

dalam hati orang yang bersangkutan. Saling menyayangi adalah cerminan 

dari kelembutan dan keluhuran budi pekerti seseorang. Kebiasaan saling 



menyayangi juga harus ditanamkan sejak dini dalam lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat. 

6) Saling melindungi 

Saling melindungi adalah salah satu dari kepedulian. Saling 

melindungi terjadi ketika seseorang sedang mendapat musibah, ancaman, 

mendapat perlakuan yang tidak baik dan lain-lain. Saling melindungi pada 

dasarnya didorong oleh perasaan empati satu sama lain, saling mencintai. 

Sikap dan perilaku saling melindungi ini perlu ditumbuh kembangkan sejak 

dini dalam lingkungan keluarga, sekolah dan lingkungan masyarkat. 

 

c. Sumber kepedulian 

Menurut Antonius sumber dari kepedulian dibagi menjadi dua yaitu 

bersumber dari cinta dan tidak dari macam-macam hal.33 

1) Bersumber dari cinta 

Kepedulian muncul dari kepekaan hati untuk merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain. Perasaan tersebut bisa dinamakan rasa saling 

menyayangi, dalam kehidupan sehari-hari sering kita dengar istilah empati, 

yang dapat diartikan sebagai kesanggupan untuk merasakan dan memahami 

perasaan-perasaan orang lain, seolah-olah itu perasaan sendiri. 

Peduli karena cinta berarti aktif mengupayakan sesuatu, sebagai turut 

merasakan dan menanggung beban sesama manusia. 
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2) Tidak karena macam-macam alasan 

Ada beberapa alasan seseorang mengulurkan tangannya pada orang 

lain. Ada alasan politik, demi meraih simpati orang, motif mendapatkan 

pengaruh, supaya dilihat dan dikagumi orang dan sebagainya. Hal ini bisa 

saja terjadi dan tidak selalu buruk. Namun, kepedulian yang dikembangkan 

adalah kepedulian yang timbul dari hati yang terbuka mau berbagi untuk 

sesamanya tanpa didorong atau disertai oleh alasan-alasan lain. 

 

d. Membangun dan mengembangkan sikap peduli 

Sikap peduli sesama secara potensial dimiliki oleh setiap manusia 

dalam lubuk hatinya. Ada suatu kecendrungan alami yang membuat manusia 

memiliki keterarahan kepada sesamanya. Namun, kepedulian yang terarah 

demi kepedulian sesama harus benar-benar dikembangkan demi kemajuan 

sesama, adapaun beberapa cara untuk membangun sikap peduli yaitu:34 

a. Membangun suasana kehidupan yang harmonis  

Suasana kehidupan dalam suatu kelompok masyarakat perlu dijaga 

bersama agar setiap warganya menunjukkan sikap perilaku saling peduli, 

sehingga dapat terwujud kehidupan yang damai, nyaman, tertib dan teratur. 

Dalam lingkungan masyarakat yang seperti ini selalu terikat semangat gotong 

royong atau kerjasama dalam banyak bidang. Bentuk kepedulian seperti ini 

sangat diperlukan pada saat keadaan mendesak untuk dapat melakukannya. 
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b. Mengembangkan keutamaan dan kebajikan. 

Mendorong berkembangnya kepedulian di masyarakat, manusia perlu 

mengembangkan keutamaan atau kebajikan dalam diri masing-masing. 

Secara sederhana keutamaan dapat diartikan sebagai kesanggupan dan 

kemudahan secara kecondongan untuk melaksanakan tindakan tertentu yang 

pantas bagi kemanusiaan. Keutamaan adalah kualitas kerohanian manusia 

yang tahan lama., namun dengan tindakan tidak pedulian dan acuh tak acuh, 

keutamaan dapat berkurang atau hilang sama sekali. Manusia yang memiliki 

keutamaan/kebajikan adalah mereka yang selalu menaruh kepedulian 

terhadap sesamanya. Kepedulain tidak dilihat dari kata-kata kosong 

melainkan dari tindakannya 

 

e. Tujuan Kepedulian  

Menurut Leininger (1981) adapun maksud dari kepedulian dapat 

ditunjukkan dengan melihat tujuan dari kepedulian tersebut. Tujuan pertama 

dari kepedulian adalah untuk memudahkan pencapaian self actualization satu 

sama lain.35 Mencapai potensial secara maksimal merupakan tujuan yang 

paling penting dalam kehidupan. Beberapa diantaranya seseorang terus 

berusaha mencapai prestasi yang ingin dicapai. Prestasi tidak hanya berarti 
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seseorang dapat memproduksi sebuah buku terbaik misalnya, menjadi 

Presiden dari sebuah perusahaan, kepala staf dan lain sebagainya.  

Prestasi berarti mengembangkan kemampuan, untuk mengetahui dan 

mengalami secara penuh human being, kemampuan untuk bersabar, 

melakukan kebaikan, terharu, kasih, dan kepercayaan, dan kemampuan 

untuk melatih fisik yang tersembunyi, wawasan, imajinasi dan kreatifitas. 

Tujuan berikutnya adalah memperbaiki perhatian seseorang, kondisi, 

pengalaman, dan being, kemudian untuk melanjutkan hubungan dengan 

kepedulian, dan mengekspresikan perasaan mengenai hubungan ( Leininger, 

1981).  

 

f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepedulian 

Kepedulian merupakan fenomena universal, dimana sebuah perasaan 

yang secara alami menimbulkan pikiran tertentu dan mendorong perilaku 

tertentu di seluruh budaya di dunia. Pengalaman dari perasaan peduli (ketika 

mencapai level perasaan dan perilaku) melalui sebuah proses intrepretasi 

dari bahasa dan tindakan yang merupakan simbol dan perwujudan dari 

perasaan yang hanya bisa diekspresikan secara sosial (Leininger, 1981).36 

1. Budaya mempengaruhi bagaimana kepedulian tersebut diekspresikan dan 

diwujudkan ke dalam tindakan. Budaya mengendalikan bagaimana aksi 

atau tindakan tersebut diwujudkan.  
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2. Nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap proses pengambilan 

keputusan bagi seseorang, seperti bagaimana menentukan prioritas, 

mengatur keuangan, waktu dan tenaga. Motivasi, maksud dan tujuan juga 

bergantung pada nilai yang dianut.  

3. Faktor berikutnya adalah keeksklusifan pada sebuah hubungan hal ini bisa 

saja dialami. Hubungan lain terlihat sebagai kebutuhan untuk kondisi 

manusia seperti untuk bertumbuh, stimulasi, memperdulikan, tetapi bagi 

hubungan yang eksklusif, hal ini tidak akan diberikan.  

4. Level kematangan dari keprihatinan seseorang dalam sebuah hubungan 

kepedulian dapat berpengaruh terhadap kualitas dan tipe hubungan 

kepedulian tersebut. Hubungan kepedulian membutuhkan kesatuan dari 

kepedulian yang dilengkapi dengan keintegritasan dari kepribadian 

seseorang.  

 

g. Pentingnya kepedulian sosial 

Kepedulain sosial menjadi sangat penting karena tanpa adanya 

kepedulian sosial yang ada di masyarakat ataupun peserta didik maka tidak 

ada lagi masyarakat yang saling memperhatikan satu sama lain, yang tersisa 

hanyalah keegoisan semata mementingkan diri sendiri dan tidak peduli 

dengan menolong orang lain. Selain itu kepedulian sosial menjadi sangat 

penting apabila hal itu menjadi sebuah tolak ukur kesehatan mental 

seseorang. Hal ini diungkapkan oleh Alfre Adler yang menyatakan bahwa: 



Menurut Adler, kepedulian sosial adalah satu-satunya alat yang 
digunakan untuk menilai harga sebuah pribadi, sebagai barometer 
normalitas, dia menjadi standar yang digunakan untuk menentukan 
daya guna sebuah kehidupan. Kepedulian sosial tidak sama dengan 
kedermawanan (charity) dan ketidakegoisan (unselfishness). Tindakan-
tindakan filantropis dan kebaikan hati bisa saja dimotivasikan atau tidak 
dimotivasikan oleh kepedulian sosial. Semua orang memiliki perasaan-
perasaan inferioritas, dan semua perangkat tujuan akhir dimulai sekitar 
usia empat atau lima tahun. Individu yang tidak sehat secara psikologi 
akan mengembangkan perasaan-perasaan inferioritas secara 
berlebihan dan berusaha mengkompensasikannya dengan menetapkan 
tujuan yang berbentuk keunggulan pribadi. Mereka lebih termotivasi 
oleh pencapaian pribadi dari pada kepedulian sosial, sementara 
manusia yang sehat termotivasi oleh perasan-perasaan normal 
ketidaklengkapan dan tingkat kepedulian sosial yang tinggi.37 

Jadi menurut Adler kesehatan mental seseorang dapat dilihat dari peduli 

atau tidaknya orang lain terhadap sesamanya. Kebaikan hati seseorang bisa 

termotivasi karena kepedulian sosial atau bisa juga tidak, jadi seseorang 

yang dianggap dewasa menurut Adler yaitu orang yang memiliki kepedulian 

sosial 

3. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) SD 

a. Pengertian PKn  SD 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran 

yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan 

nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia yang 

diharapkan dapat terwujud dalam bentuk perilaku dalam kehidupan sehari- 
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hari siswa, baik sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat, dan 

makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.38 

Perilaku yang dimaksud di atas, sebagai mana tercantum dalam 

penjelasan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 39 

Ayat (2) yaitu perilaku yang memancarkan iman dan takwa terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dalam masyarakat yang terdiri dari berbagai golongan 

agama, perilaku yang bersifat kemanusiaan yang adil dan beradab, perilaku 

yang mendukung persatuan bangsa dalam keanekaragaman masyarakat, 

perilaku yang mendukung kerakyatan yang mengutamakan kepentingan 

bersama di atas kepentingan perorangan dan golongan sehingga perbedaan 

pendapat, pemikiran, ataupun kepentingan dapat diatasi melalui musyawarah 

dan mufakat, serta perilaku-perilaku yang mendukung upaya untuk 

mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Peranan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan juga dapat 

membekali siswa dengan budi pekerti, pengetahuan, dan kemampuan dasar 

berkenaan dengan hubungan antar warga negara. 

Dengan mempelajari PKn maka dapat membentuk siswa yang cerdas, 

terampil, dan berkarakter, karena siswa akan lebih mengerti tentang 

kehidupan berbangsa dan bernegara yang memilki keanekaragaman suku, 

agama, dan budaya.  
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  Menurut Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 6 ayat (1) Menyatakan bahwa kurikukulum untuk 

jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan dasar 

dan menengah terdiri atas kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia 

dan kepribadian, kewarganegaraan dan kepribadian, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, estetika, jasmani, olah raga dan kesehatan. Untuk kelompok mata 

pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk peningkatan 

kesadaran dan wawasan siswa akan status, hak, dan kewajiban dalam 

kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta peningkatan 

kualitas dirinya sebagai manusia.39 

  Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan 

patriotisme bela negara, penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, 

kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, kesetaraan gender, 

demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, ketaatan 

membayar pajak, dan sikap serta perilaku anti korupsi, kolusi, dan 

nepotisme.40 

b. Tujuan dan Fungsi PKn 

Tujuan dari Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan itu sendiri 

adalah untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuan memahami 
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dan menghayati nilai-nilai pancasila dalam rangka pembentukan sikap dan 

perilaku sebagai pribadi, anggota masyarakat dan warga negara yang 

bertanggung jawab serta memberi bekal kemampuan untuk mengikuti 

pendidikan jenjang pendidikan selanjutnya.41 Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan berusaha membentuk manusia seutuhnya sebagai 

perwujudan kepribadian pancasila, yang mampu melaksanakan 

pembangunan masyarakat Pancasila, tanpa PKn segala kepintaran atau 

akal, ketinggalan ilmu pengetahuan dan teknologi, keterampilan dan 

kecekatan, tidak memberi jaminan untuk terwujudnya masyarakat pancasila. 

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa PKn mempunyai kedudukan 

yang sangat penting, khususnya dalam pembentukan kepribadian sikap 

dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Menyeimbangkan kepribadian 

artinya adalah mengusahakan suatu bentuk kepribadian yang utuh yang 

memiliki keserasian antara kepentingan lahir dan batin, kepentingan sebagai 

makhluk sosial dan individu, serta keseimbangan antara cipta, rasa dan 

karsa. Berdasarkan tujuan tersebut, maka fungsi PKn di SD adalah wahana 

untuk membentuk warga negara cerdas, terampil, dan berkarakter yang setia 

kepada bangsa dan negara Indonesia dengan merefleksikan dirinya dalam 

kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD 

1945. Melihat begitu penting dan strategis fungsinya mata pelajaran PKn 

maka pembelajaran harus dikemas secara dinamis, sehingga mampu 
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menarik perhatian dan minat siswa agar dapat tercapainya kemampuan 

untuk pemahaman materi tentang kewarganegaraan, mengembangkan 

keterampilan intelektual, dan dapat berpatisipasi secara aktif sebagai warga 

negara yang baik di lingkungan sekolah, rumah dan masyarakat. 

Sekolah adalah salah satu wahana startegis untuk mengembangkan 

dan mencapai tujuan pendidikan melalui pengetahuan, keterampilan, serta 

sikap dan nilai untuk mengembangkan kepribadian dan perwujudan diri 

peserta didik. Hal ini disebabkan karena sekolah memiliki program terarah 

dan terencana, serta memiliki komponen pendidikan yang saling berinteraksi 

dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan. Pembelajaran PKn yang 

dinamis menjadikan pembelajaran lebih bermakna. Hal itu menuntut guru 

yang harus mampu menyelenggarakan pembelajaran yang tidak hanya 

menyajikan informasi untuk pengetahuan siswa mengenai kewarganegaraan 

saja, melainkan juga harus mampu menyelenggarakan pembelajaran yang 

dapat mengembangkan sikap dan perilaku yang didasari oleh pengetahuan 

yang dipelajari berdasarkan nilai-nilai moral bangsa. 

Masalahnya sekarang adalah bagaimana mengubah persepsi dan 

pola pikir guru terhadap tugas pokoknya mengajar, bahwa mengajar bukan 

semata-mata menyampaikan bahan sesuai dengan urutan buku teks, tetapi 

yang paling penting bagaimana memberikan kemudahan belajar kepada 

peserta didik sehingga bangkit rasa ingin tahunya dan terjadilah proses 

belajar yang menyenangkan. 



Mulyasa menyatakan, tugas guru tidak hanya menyampaikan 

informasi kepada peserta didik, tetapi  harus menjadi fasilitator yang bertugas 

memberikan kemudahan belajar (facilitate of learning) kepada peserta didik 

agar mereka belajar dalam suasana yang menyenangkan, semangat dan 

berani mengemukakan pendapat secara terbuka.42 PKn sebagai mata 

pelajaran yang diberikan di SD penting untuk dibelajarkan secara utuh 

sebagaimana yang diinginkan dalam kurikulum yang berlaku saat ini, serta 

dalam pelaksanaannya guru harus memahami betul pembelajaran seperti ini. 

 

4. Karakteristik Siswa Kelas IV Sekolah Dasar 

Siswa kelas IV SD berada dalam tahap operasional konkret, dengan 

demikian dalam memberikan materi pelajaran, guru diharapkan lebih 

menitikberatkan pada alat peraga atau media yang lebih bersifat konkret dan 

logis. Keterlibatan dan penerimaan dalam kehidupan kelompok bagi anak 

usia sekolah dasar merupakan minat dan perhatiannya pada kompetensi-

kompetensi sosial yang positif dan produktif yang akan berkembang pada 

usia ini. Hasil pergaulan denganya dengan kelompok teman sebaya, anak 

cendrung meniru kelompok teman sebaya baik dalam hal penampilan 

maupun bahasa.  
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Selama masa perkembangan pada anak tumbuh berbagai saran yang 

dapat mengembangkan dan mengolah pengalaman dalam dunia  

di sekeliling mereka. 

Piaget dalam Evie Widya Surya Putri mengemukakan ada lima faktor 

yang menunjang perkembangan intelektual yaitu : kedewasaan (maturation), 

pengalaman fisik (physical experience), dan proses keseimbangan 

(equilibriun) atau proses pengaturan sendiri (self-regulation)43 

Menurut Piaget dalam Eveline Siregar ada empat tahap perkembangan 

kognitif, yaitu 0-2 tahun adalah tahap sensorik motor, ciri pokok 

perkembangannya berdasarkan tindakan dan langkah demi langkah, 2-7 

tahun adalah tahap pra operasional, ciri perkembangannya menggunakan 

symbol atau bahasa tanda dan konsep intuitif, 8-11 tahun atau lebih adalah 

tahap operasional konkret, ciri perkembangannya memakai aturan jelas atau 

logis dan reversible dan kekebalan, 11 tahun atau lebih adalah tahap operasi 

formal, ciri perkembangannya abstrak, murni simbolis, deduktif, induktif dan 

logis.44 

Menurut Wtherington dalam Desmita, yang mengemukakan makmun 

bahwa usia 9-2 tahun memilii perkembangan sikap individualis sebagai tahap 

lanjut dari usia 6-9 tahun dengan ciri perkembangan sosial yang pesat. Pada 
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tahapan ini anak/siswa berupaya semakin ingin mengenal siapa dirinya 

dengan membandingkan dengan teman sebayanya.45 Siswa pada tahap ini 

berupaya semakin tinggi mengenal lebih jauh siapa dirinya dengan 

membanding-bandingkan dengan orang lain, dapat dikatakan menjadi jati 

dirinya dengan perkembangan sosial yang pesat. 

Berdasarkan uraian di atas, siswa kelas IV Sekolah Dasar berada pada 

tahap operasional konkret, pada tahap ini anak mengembangkan pemikiran 

logis, masih sangat terikat pada fakta-fakta perseptual, artinya anak mampu 

berpikir logis, tetapi masih terbatas pada objek-objek konkret, dan mampu 

melakukan konservasi. Bertitik tolak pada perkembangan intelektual dan 

psikososial siswa sekolah dasar, hal ini menunjukkan bahwa mereka 

mempunyai karakteristik sendiri, dimana dalam proses berpikirnya, mereka 

belum dapat dipisahkan dari dunia kongkret atau hal-hal yang faktual, 

sedangkan perkembangan psikososial anak usia sekolah dasar masih 

berpijak pada prinsip yang sama dimana mereka tidak dapat dipisahkan dari 

hal-hal yang dapat diamati, karena mereka sudah diharapkan pada dunia 

pengetahuan. 

Memperhatikan karakteristik kognitif siswa kelas IV Sekolah Dasar 

dengan segala aspek dimensi perkembangannya, maka diharapkan system 

pengajaran yang dikembangkan mampu melayani kebutuhan belajar yang 
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bermakna bagi siswa. Melalui penyampaian materi pelajaran yang tepat, 

maka peserta didik dapat mengikuti pelajaran dengan baik, sehingga siswa 

antusias untuk belajar, menjadikan PKn sebagai pelajaran yang 

menyenangkan dan tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai 

dengan maksimal dan memuaskan. 

 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh Luh Ayu 

Indiani yang berjudul “Hubungan Peran Keempat Agen Sosialisasi terhadap 

Sikap Peduli Lingkungan Pada Masyarakat Kepulauan Seribu”.46 Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kepedulian Masyarakat terhadap 

lingkungannya dapat saling berhubungan dengan peran setiap masyarakat. 

Peningkatannya dapat terlihat dari presentase rata-rata kepedulian 

masyarakat setiap siklus yang dilakukan sebanyak dua kali. 

Hubungan Antara Kecerdasan Sosial dengan Kemampuan Berperilaku 

Sosial Siswa SD Diponegoro 1 (Widiyatama Herianto, 2009). Penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa adanya hubungan yang positif antar 

kecerdasan sosial dengan perilaku siswa. Ini dapat dilihat dari hasil penelitian 
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yang menujukkan banyaknya siswa yang berperan aktif dalam kegiatan 

sosial yang diadakan pihak sekolah.47 

Budi Darmawan yang judul “Hubungan Pengetahuan, Sikap, Perilaku 

dan Peran Serta dengan Kesadaran Lingkungan Sekitar Bantaran Sungai di 

Kota Pekan Baru.”48 Hasil penelitiannya dapat dilihat dari perubahan 

presentase rata-rata sikap dan perilaku terhadap kesadaran pada lingkungan. 

Dari semua Penelitian yang relevan yang dilaksanakan untuk 

pertemuan dan hasil pengusaan muatan materi peduli dengan kemampuan 

berperilaku siswa. Penelitian ini adalah menjadi bukti untuk proses 

pembelajaran hubungan antara pengusaan materi peduli dengan 

kemampuan berperilaku siswa. Dalam hal ini dapat dilihat dari penelitian-

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya bahwa pengusaan 

muatan materi peduli dengan kemampuan berperilaku siswa sangat berkaitan 

dalam mengembangkan kepada peserta didik. 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang relevan dapat disimpulkan 

bahwa pengusaan muatan materi peduli dengan kemampuan berperilaku 

dapat memperbaiki sikap kepedulian siswa terhadap teman, keluarga, 

masyarakat dan bangsa dalam pembelajaran PKn. 
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C. Kerangka Berpikir 

Dari semua acuan teori yang sudah ada, dapat disimpulkan kerangka 

berpikirnya sebagai berikut: 

Belajar pada hakikatnya merupakan suatu proses perubahan tingkah 

laku yang bersifat menetap yang dapat bersumber dari pengalaman. Belajar 

tidak hanya dilakukan di sekolah, tetapi juga dapat dilakukan di luar sekolah 

dalam rangka untuk memperoleh dan menambah pengetahuan, siswa harus 

banyak belajar, siswa bisa memperoleh pengalaman atau pengetahuannya 

sendiri yang bersumber dari lingkungan sekolah, rumah maupun masyarakat. 

Karakteristik siswa kelas IV atau dapat disebut kelas tinggi cenderung 

memiliki minat pada mata pelajaran tertentu, hal ini tentu dapat 

mempengaruhi kebiasaan pembelajaran pada mata pelajaran yang lain. 

Kemampuan berperilaku adalah kesanggupan, kecakapan atau daya yang 

dimiliki seorang individu dalam melakukan suatu tindakan yang diperoleh dari 

hasil latihan secara terus menerus yang dapat diamati secara langsung 

maupun tidak langsung yang disadari maupun yang tidak disadari. 

Penelitian ini adalah menjadi bukti penguasaan materi peduli dalam 

kemampuan berperilaku peserta didik agar dapat dikembangkan kedalam 

pembelajaran PKn pada anak usia yang baru saja akan beranjak dewasa, 

kata peduli memiliki makna yang beragam. Banyak literatur 

menggolongkannya berdasarkan orang peduli, orang yang dipedulikan dan 

sebagainya. Oleh karena itu kepedulian menyangkut tugas, peran, dan 



hubungan. Kata peduli juga berhubungan dengan pribadi, emosi dan 

kebutuhan, peduli juga sering dihubungkan dengan kehangatan, positif, 

penuh makna, dan hubungan. 

Kemampuan dapat dikatakan sebagai suatu kesanggupan dalam 

melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa melakukan 

sesuatu yang harus ia lakukan dan sebagai kapasitas seorang individu untuk 

melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan. Kemampuan berperilaku 

sangat erat hubungannya dengan kepedulian sesama teman, maupun 

masyarakat di sekitar siswa, sebelum menyalurkan pembelajaran tersebut, 

guru harus bisa menjadi fasilitator profesional menjadikan siswanya sebagai 

objek yang  mampu memahami rasa kepedulian yang tinggi terhadap sesama 

teman baik di sekolah maupun diluar sekolah. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teoritis yang telah diuraikan di atas, maka dapat di 

ajukan hipotesis tindakan sebagai berikut: “Hubungan Antara Penguasaan 

Muatan Materi Peduli Dengan Kemampuan Berperilaku Siswa Kelas IV di 

Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

 
 
 
 
 



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh dara empiris mengenai 

hubungan antara penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan 

berprilaku siswa kelas IV SD di Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SD IT AL-MANAR Kelurahan Pondok Kelapa 

Jakarta Timur.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, mulai bulan Desember 

sampai bulan Januari 2015-2016. 

 

C. Metode Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian kuantitatif ini 

adalah metode korelasional. Penelitian korelasional adalah penelitian yang 

melihat hubungan antara dua variabel atau lebih, variabel diteliti untuk 

melihat hubungan yang terjadi diantara keduanya tanpa mencoba untuk 

merubah atau mengadakan perlakuan terhadap variabel-variabel tersebut. 



Metode ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara variabel tentang penguasaan 

muatan materi peduli sebagai yang menghubungkan dan diberi simbol X, 

dengan variabel kemampuan berperilaku yang dihubungkan dan diberi simbol 

Y. 

2. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) 

adalah (Pengusaaan Muatan Materi Tema Peduli) dan variabel terikat (Y) 

adalah (Kemampuan Berperilaku). 

 

r 

 

Gambar 3.1 

Desain atau Rancangan Penelitian Hubungan X Terhadap Y 

Sumber: Sugiyono
49

 
Keterangan:  

X : Variabel bebas berupa Penguasaan Muatan Materi Tema Peduli  

Y : Variabel terikat berupa Kemampuan Berperilaku  

Dari gambar di atas hubungan dalam penelitian ini adalah penguasaan 

muatan materi tema peduli sebagai variabel bebas (X) dan kemampuan 

berperilaku sebagai variabel terikat (Y). 
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D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Penggunaan teknik sampling dalam penelitian merupakan hal yang 

dilakukan untuk memperoleh sampel yang betul-betul representative atau 

mewakili. Hal ini menjadi diperlukan, karena hasil penelitian menjadi 

pedoman dalam memprediksi situasi atau kondisi tertentu, untuk itu dalam 

penelitian ini digunakan teknik sampling sebagai berikut. 

 

1. Populsi  

Dalam teknik pengambilan sampel ini, ditentukan lebih dulu 

populasinya. Populasi menurut Nawawi dalam Taniredja dan Mustafidah 

adalah keseluruhan subyek yang terdiri dari manusia, benda-benda, hewan, 

tumbuhan, gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa yang terjadi sebagai 

sumber.50 Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas IV SD di Kelurahan 

Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

a. Populasi Target 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel random 

sampling, dengan populasi targetnya seluruh siswa-siswi SD kelas IV 

Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur yang berjumlah 13 sekolah. 
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b. Populasi Terjangkau 

Populasi terjangkau penelitian ini adalah siswa Kelurahan Pondok 

Kelapa Jakarta Timur yang merupakan bagian dari populasi target. 

Tabel 3.1 Daftar Sekolah Dasar Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta 
Timur. 

No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
 

1. SD ISLAM TERPADU ARRIDHO Jl. Pondok Kelapa Xii Blok G 
IV/10 

2. SD EMBUN PAGI (Belum UN) Jl. Raya Kapin No 8, 
Kalimalang, Jakarta Timur. 

3. SD IT AL MANAR Jl. Pondok Kelapa Selatan RT 
09/12 

4. SD N Pondok Kelapa 02 Petang Jl. Tipar Kav. DKI 

5. SD N Pondok Kelapa 12 Petang Jl. KOMP. PERUMKAR 
PEMDA DKI RT. 010 RW. 002 

6. SD NEGERI PONDOK KELAPA 
01 PAGI 

Jl. Tipar Kavling PTB DKI 
Jakarta, kelurahan Pondok 
Kelapa,  

7. SD NEGERI PONDOK KELAPA 
03 PAGI 

Jl. Tipar Kavling PTB DKI 
Jakarta, kelurahan Pondok 
Kelapa 

8. SD NEGERI PONDOK KELAPA 
02 PETANG  

Jl. Tipar Kavling PTB DKI 
Jakarta, kelurahan Pondok 
Kelapa 

9. SD NEGERI PONDOK KELAPA 
12 PETANG 

KOMP.PERUMKAR PEMDA 
DKI RT.010 RW.002 Pondok 
Kelapa. 

10. SD MISRAUDHATUL HUDA Jl. Pondok Kelapa Selatan RT 
011/05 

11 SD NEGERI PONDOK KELAPA 
05 PAGI 

Jl. Haji Naman No.77 
Kelurahan Pondo Kelapa,   

12 SD NEGERI PONDOK KELAPA 
O6 

Jl. Komplek AD Lampiri Raya, 
Kelurahan Pondok Kelapa. 

13 SD NEGERI PONDOK KELAPA 
10 

Jl. Jaya Gas Pondok Kelapa, 
Kelurahan Pondok Kelapa. 

 



2. Sampel dan Teknik Pengembilan Sampel 

Teknik pengambilan sampling dengan menggunakan teknik acak 

sederhana (simple rendom sampling), dalam penelitian ilmiah ini seorang 

peneliti diperbolehkan untuk meneliti sebagian dari jumlah populasi. 

Kemudian peneliti menggunakan sabagian dari populasi yang sering disebut 

dengan sampel, bila populasi lebih dari seratus orang maka sampel yang 

diambil minimal 15% dari populasi yang ada.51 

Maka sampel yang diambil adalah 30 siswa, dengan teknik 

pengambilan random sampling terhadap siswa-siswi kelas IV di Kelurahan 

Pondok Kelapa Jakarta Timur, cara tersebut dilakukan jika anggota populasi 

dianggap homogen. 

      Diambil secara 

           random 

Gambar 3.2 Teknik Simple Random Sampling 

Pertama, dilakukan pemilihan dengan memberi nomor urut 001 sampai 

120 kepada masing-masing sampel setelah membuat nomor yang 

dimasukkan kedalam gelas yang berlubang pada kelurahan yang ada di 

Jakarta Timur dan mengambil satu sampel kelurahan, kelurahan pondok 

kelapa.  
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Kedua, pada kelurahan yang terpilih dilakukan pemilihan terhadap 

seluruh Sekolah Dasar Negeri dan Swasta dimana terdapat 13 sekolah untuk 

menetapkan salah satu Sekolah Dasar di Kelurahan  Pondok Kelapa. 

Penggunaan ukuran jumlah tersebut didasarkan pada pertimbangan karena 

dirasa cukup mewakili seluruh sekolah yang berada di Kelurahan Pondok 

Kelapa.  

Ketiga, pada salah satu sekolah dasar yang terpilih selanjutnya peneliti 

akan menetapkan hanya pada siswa kelas IV.  

Keempat, pada kelas IV yang terdapat lima kelas parallel dilakukan 

pemilihan acak, maka terpilih dua kelas yang akan dijadikan sampel 

penelitian. Kelima, dengan prosedur di atas akhirnya didapatkan sampel 

penelitian berjumlah 60 siswa dari dua kelas yang diharapkan cukup mewakili 

populasi sekolah dasar negeri di Kelurahan Pondok Kelapa. 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Penelitian 

No Nama Sekolah 
 

Kelas Jumlah Sampel 

1. SD IT AL-Manar Pondok 
Kelapa Jakarta Timur 

4A 30 Siswa 

2. SD IT AL-Manar Pondok 
Kelapa Jakarta Timur 

4B 30 Siswa 

Jumlah 
 

60 Siswa 

  

 

 

 



E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, diperoleh untuk 

menjawab/membuktikan hipotesis dalam penelitian yaitu menggunakan 

instrumen non tes berupa kuesioner. Kuesioner tersebut berjumlah 25 butir 

pernyataan sesuai dengan kisi-kisi yang telah dibuat. 

 

1. Kemampuan Berperilaku 

a. Definisi Konseptual 

Perilaku adalah tanggapan atau reaksi individu yang terwujud dalam 

gerakan atau sikap yang tidak hanya ucapan, keseluruhan perilaku  atau 

kegiatan individu  yang dapat dikelompokkan kedalam empat jenis kegiatan 

seperti, kegiatan motorik, kegiatan kognitif, kegiatan konatif, dan kegiatan 

afektif. 

b. Definisi Operasional 

Kemampuan Berperilaku adalah skor yang menyatakan kesanggupan 

yang dimiliki siswa untuk menyelesaikan indikator yang diberikan peneliti 

yang dapat membuat siswa bersemangat. Kemampuan berperilaku akan 

diukur melalui angket kemampuan berperilaku dengan skala likert. Skala ini 

menggambarkan kemampuan berperilaku siswa. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan teori-teori yang telah dianalisis 

oleh peneliti. Kisi-kisi mengukur variabel perilaku siswa yang disajikan 



menggambarkan secara menyeluruh informasi mengenai butir-butir instrumen 

yang valid dan tidak valid (drop), setelah dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas butir instrumen. 

Tabel 3.3   Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Kemampuan Berperilaku 

No Komponen Indikator No. item 
Instrumen 

Jumlah 
Butir 

+ - 

1 Perilaku 
Motorik 
 
 

1.1 Peniruan 
1.2 Penggunaan 
1.3 Ketepatan 
1.4 Perangkaian 
1.5 Naturalisasi 

4.12.20 8.16.24 6 

2 Perilaku 
Konatif 

2.1 Keinginan 
2.2 Harapan 

3.11.19 7.15.23 6 

 3 Perilaku 
Kognitif 

3.1 Mengingat 
3.2 Memahami 
3.3 Mengaplikasikan  
3.4 Menganalisis 
3.5 Mengevalusi 
3.6 Mencipta   

1.19. 
17. 25.  

. 
5.13.21 

7 

 4 Perilaku 
Afektif 

4.1 Pengenalan  
4.2 Pemberian Respons 
4.3 Penghargaan Nilai-

nilai 
4.4 Pengorganisasian 
4.5 Pengalaman 

2.10.18 6.14.22 6 

Jumlah 13 12 25 

 

Untuk memperoleh data variabel X (penguasaan muatan materi peduli) 

dan varabel Y (kemampuan berperilaku) digunakan instrumen kuesioner 

yang dikembangkan dalam empat pilihan jawaban dan pertanyaan-

pertanyaan instrumen tersebut dibuat dalam bentuk positif dan negatif. Hal 



positif maka alternatif jawabannya “selalu” (SL) mendapat skor 4, “sering” 

(SR) mendapat skor 3, “kadang-kadang” (KK) mendapat skor 2, “Tidak 

pernah” (TP) mendapat skor 1, sedangkan untuk pertanyaan negatif 

mendapat skor sebaliknya. 

Tabel 3.4  Daftar Skor Instrumen Kemampuan Berperilaku 

Kategori Jawaban Pernyataan  
Positif 

Pernyataan  
Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

d. Hasil Uji Coba Instrumen 

Pada penelitian ini, uji coba instrumen Kemampuan Berperilaku 

dilakukan di Kelas IV SD Al-Manar Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur 

.Motik dengan jumlah responden 30 siswa kelas IV pada bulan Desember 

2015. Uji coba ini dilakukan guna memperoleh tingkat validitas dan reabilitas 

yang dapat dipercaya. 

1. Pengujian Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

itu mampu mengukur apa yang diinginkan secara tepat, artinya dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen 



yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya yang kurang berarti 

memiliki validitas yang rendah. 

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan sebuah 

instrumen. Menurut Arikunto dalam Taniredja dan Mustafidah, validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen.52 Hal ini berarti bahwa sebelum instrumen 

digunakan maka perlu diketahui terlebih dahulu tingkat kevalidannya dengan 

diujikan kepada sampel yang sejenis dengan sampel dalam penelitian.   

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen soal, yakni meneliti butir-

butir soal yang dapat digunakan dengan menguji korelasi skor masing-

masing butir dengan skor total instrumen ini dinilai berdasarkan indikator dari 

variabel penelitian. Sugiyono menyatakan Teknik korelasi untuk menentukan 

validitas butir ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak 

digunakan dan menginterpretasikan terhadap koefisien korelasi dengan 

menyatakan, butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium serta 

korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat 

adalah kalau r=0,3.53 Seperti yang telah dikemukakan bahwa bila koefisien 

korelasi sama dengan 0,3 atau lebih maka instrumen dinyatakan valid. 

Validitas instrumen diuji dengan menggunakan koefesien korelasi antara skor 
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butir soal dengan skor total (rhitung) melalui teknik korelasi Product Moment 

corelational. 

Rumus untuk menghitung validitas butir Soal adalah sebagai berikut: 

 

    
      

√   
     

 

 

     = Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor Xi 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor Xt 

Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen. Kriteria pengujian 

ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung berdasarkan hasil perhitungan 

lebih besar dengan rtabel (rhit>rtabel) maka instrumen dianggap valid, 

sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel (rhit≤rtabel), maka instrumen 

dianggap tidak valid sehingga tidak dapat digunakan untuk keperluan 

penelitian. Berdasarkan perhitungan validitas instrumen kemampuan 

berprilaku diperoleh 3 butir yang tidak valid yaitu butir 5, 17 dan 21 sehingga 

diperoleh 22 butir valid dan semua dimensi terwakili. Kriteria valid 

kemampuan berperilaku ini adalah > 0,396. Butir pernyataan yang 

memperoleh nilai rhitung  lebih besar dari rtabel = 0,396, maka pernyataan 

tersebut dinyatakan valid. 



2. Perhitungan Reliabilitas 

Reliabilitas suatu alat pengukur adalah derajad keajegan atau 

ketepatan alat tersebut dalam mengukur apa saja yang diukurnya. Reliabilitas 

juga menunjukkan ada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabilitas artinya 

dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan teknik 

Alpha Cronbach yang dilakukan untuk jenis data interval/essay. Reliabilitas 

adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang 

dinilainya.54 Berikut rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach:55 

     
 

     
  

   
 

  
    

keterangan : 

Ri = koefisien reliabilitas tes 

K  = mean kuadrat antara subyek 

∑ si
2  = mean kuadrat kesalahan 

st
2  = varians total 

Interprestasi besarnya koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikut.56 

Tabel 3.5 Kaidah Reliabilitas 

Koefesien Reliabilitas Kriteria  

8,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi  

0,400 – 0,600 Cukup  

0,200 – 0,400 Kurang  

< 0,2 Sangat Rendah  
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Berdasarkan hasil uji coba instrumen kemampuan berperilaku 

didapatkan bahwa sebanyak 22 butir pernyataan yang valid dan nilai 

reliabilitas sebesar 0.88149.57 Dari hasil reliabilitas menunjukkan bahwa 

tingkat reliabilitas instrumen kemampuan berperilaku dalam peringkat yang 

sangat tinggi. Instrumen pernyataan yang valid akan digunakan kembali 

dalam penelitian selanjutnya. 

e. Instrumen Final  

Instrumen setelah uji coba kepada siswa kelas IV SD IT AL-MANAR, 

Pondok Kelapa, dengan jumlah 25 butir, maka diperoleh 22 butir valid. 

Adapun kisi-kisi instrumen final sebagai berikut: 

Tabel 3.6   Kisi-Kisi Final Kemampuan Berperilaku 

No Komponen Indikator No. item 
Instrumen 

Jumla
h Butir 

+ - 

1 Perilaku 
Motorik 
 
 

1.6 Peniruan 
1.7 Penggunaan 
1.8 Ketepatan 
1.9 Perangkaian 
1.10 Naturalisasi 

4,12,20 8.16.24 6 

2 perilaku 
Konatif 

2.3 Keinginan 
2.4 Harapan 

3.11.19 7.15.23 6 

 3 Perilaku 
Kognitif 

3.7 Mengingat 
3.8 Memahami 
3.9 Mengaplikasikan  
3.10 Menganalisis 
3.11 Mengevalusi 
3.12 Mencipta   
 

1,19, 
25. 

. 
13. 

7 
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 4 Perilaku 
Afektif 

4.6 Pengenalan  
4.7 Pemberian Respons 
4.8 Penghargaan Nilai-

nilai 
4.9 Pengorganisasian 
4.10 Pengalaman 

2.10.18 6.14.22 6 

Jumlah 12 10 24 

 

Peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach karena penelitian ini 

menggunakan uji coba instrumen yang berupa kuesioner. Berikut rumus 

untuk varians total dan varians item: 

  
  

   
 

 
 

   
 

  
 

  
  

   

 
 

   

  
 

dimana  

JKi  = Jumlah kuadrat seluruh item 

JKS = Jumlah kuadrat Subyek 

 

2. Penguasaan Muatan Materi Kepedulian 

a. Definisi Konseptual 

Kepedulian adalah wujud dari sikap empati, saling menasehati, saling 

memberitahukan, saling mengingatkan, saling menyayangi, dan saling 

melindung. Wujud yang dimaksud adalah bentuk yang nampak sebagai 

bentuk refleksi dari kepedulian. 

 



b. Definisi Operasional 

Kepedulian adalah skor yang menyatakan kesanggupan yang dimiliki 

siswa untuk menyelesaikan indikator yang diberikan peneliti tentang bentuk-

bentuk kepedulian yang dapat membuat siswa mengerti tentang apa saja 

bentuk kepedulian itu. Kepedulian akan diukur melalui angket dengan skala 

likert. 

c. Kisi-kisi Instrumen 

Kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan teori-teori yang telah dianalisis 

oleh peneliti. Kisi-kisi mengukur variabel perilaku siswa yang disajikan 

menggambarkan secara menyeluruh informasi mengenai butir-butir instrumen 

yang valid dan tidak valid (drop), setelah dilakukan uji validitas dan uji 

reliabilitas butir instrumen. 

Tabel 3.7 Kisi-Kisi Instrumen Penguasaan Muatan Materi Peduli 

Dimensi 
 

Indikator Pernyataan Jumlah 
butir Positif Negatif 

Empati 1.1 memahami dan 
merasakan kesusahan 
orang lain. 

1.2 Adanya hasrat untuk 
menolong orang lain. 

1, 2, 25 14 4 

Saling 
menasehati 

2.2 Mengingatkan 
kesalahan yang 
dilakukan orang lain. 

5,20,23 19 4 

Saling 
memberitahukan 

3.1 Memberitahu 
bagaimana cara peduli 
dengan teman. 

7,16,22 4 4 

Saling 
mengingatkan 
 

1.1 Mengingatkan untuk 
belajar bersama. 

3,8,11 18 4 



Saling 
menyayangi 

5.1  Menyayangi sesama 
teman, kakak, dan 
adik disekolah. 

6,9,21 12, 24 5 

Saling melindungi 6.1  Melindungi teman 
yang jahat kepada 
teman yang lain 

10,13,15 17 4 

Jumlah    25 

 

Untuk memperoleh data variabel X (penguasaan muatan materi peduli) 

dan varabel Y (kemampuan berperilaku) digunakan instrumen kuesioner 

yang dikembangkan dalam lima pilihan dan pertanyaan-pertanyaan 

instrumen tersebut dibuat dalam bentuk positif dan negatif. Hal positif maka 

alternatif jawabannya “selalu” (SL) mendapat skor 4, “sering” (SR) mendapat 

skor 3, “kadang-kadang” (KK) mendapat skor 2, “Tidak pernah” (TP) 

mendapat skor 1, sedangkan untuk pertanyaan negatif mendapat skor 

sebaliknya. 

Tabel 3.8   Daftar Skor Instrumen Muatan Materi Peduli 

Kategori Jawaban Pernyataan  
Positif 

Pernyataan  
Negatif 

Selalu (SL) 4 1 

Sering (SR) 3 2 

Kadang-kadang (KD) 2 3 

Tidak Pernah (TP) 1 4 

 

d. Hasil Uji Coba Instrumen 

Pada penelitian ini, uji coba instrumen bentuk-bentuk kepedulian 

dilakukan di Kelas IV SD Kecamatan Pondok Kelapa Jakarta Timur . Motik 



dengan jumlah responden 30 siswa kelas IV pada bulan Januari Semester II 

2015. Uji coba ini ini dilakukan guna memperoleh tingkat validitas dan 

reabilitas yang dapat dipercaya. 

1. Pengujian Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkatan-tingkatan 

kevalidan atau instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid apabila instrumen 

itu mampu mengukur apa yang diinginkan secara tepat, artinya dapat 

mengungkapkan dari variabel yang diteliti secara tepat. Suatu instrumen 

yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya yang kurang berarti 

memiliki validitas yang rendah.                                      

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui tingkat kevalidan sebuah 

instrumen. Menurut Arikunto dalam Taniredja dan Mustafidah, validitas 

adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen.58 Hal ini berarti bahwa sebelum instrumen 

digunakan maka perlu diketahui terlebih dahulu tingkat kevalidannya dengan 

diujikan kepada sampel yang sejenis dengan sampel dalam penelitian.   

Uji validitas dilakukan terhadap instrumen soal, yakni meneliti butir-

butir soal yang dapat digunakan dengan menguji korelasi skor masing-

masing butir dengan skor total instrumen ini dinilai berdasarkan indikator dari 

variabel penelitian. Sugiyono menyatakan Teknik korelasi untuk menentukan 

validitas butir ini sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak 
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digunakan dan menginterpretasikan terhadap koefisien korelasi dengan 

menyatakan, butir yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium serta 

korelasi yang tinggi, menunjukkan bahwa butir tersebut mempunyai validitas 

yang tinggi pula. Biasanya syarat minimum untuk dianggap memenuhi syarat 

adalah kalau r=0,3.59 Seperti yang telah dikemukakan bahwa bila koefisien 

korelasi sama dengan 0,3 atau lebih maka instrumen dinyatakan valid. 

Validitas instrumen diuji dengan menggunakan koefisien korelasi 

antara skor butir soal dengan skor total (rhitung) melalui teknik korelasi Product 

Moment corelational. 

Rumus untuk menghitung validitas butir Soal adalah sebagai berikut: 

 

    
      

√   
     

 

 

     = Koefesien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor Xi 

     = Jumlah kuadrat deviasi skor Xt 

Analisis dilakukan terhadap semua butir instrumen. Kriteria pengujian 

ditetapkan dengan cara membandingkan rhitung berdasarkan hasil perhitungan 

lebih besar dengan rtabel (rhit>rtabel) maka instrumen dianggap valid, 
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sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel (rhit≤rtabel), maka instrumen 

dianggap tidak valid sehingga tidak dapat digunakan untuk keperluan 

penelitian. Berdasarkan validitas instrumen muatan materi peduli siswa 

diperoleh 1 butir yang tidak valid sehingga diperoleh 24 butir valid dan semua 

dimensi terwakili.  

2. Perhitungan Reliabilitas 

Reliabilitas suatu alat pengukur adalah derajad keajegan atau 

ketepatan alat tersebut dalam mengukur apa saja yang diukurnya. Reliabilitas 

juga menunjukkan ada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabilitas artinya 

dapat dipercaya. Untuk menguji reliabilitas, peneliti menggunakan teknik 

Alpha Cronbach yang dilakukan untuk jenis data interval/essay. Reliabilitas 

adalah ketepatan atau keajegan alat tersebut dalam menilai apa yang 

dinilainya.60 Berikut rumus koefisien reliabilitas Alpha Cronbach:61 

     
 

     
   

   
 

  
   

keterangan : 

Dimana : 

Ri = koefisien reliabilitas tes 

K  = mean kuadrat antara subyek 

∑ si
2  = mean kuadrat kesalahan 
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st
2  = varians total 

Interprestasi besarnya koefisien korelasi (r) adalah sebagai berikut.62 

Tabel 3.9 Kaidah Reliabilitas 

Koefesien Reliabilitas Kriteria  

8,800 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,600 – 0,800 Tinggi  

0,400 – 0,600 Cukup  

0,200 – 0,400 Kurang  

< 0,2 Sangat Rendah  

 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen muatan materi peduli didapatkan 

bahwa sebanyak 24 butir pernyataan yang valid dan nilai reliabilitas sebesar 

0.87695.63 Dari hasil reliabilitas menunjukkan bahwa tingkat reliabilitas 

instrumen muatan materi peduli dalam peringkat yang sangat tinggi. 

Instrumen pernyataan yang valid akan digunakan kembali dalam penelitian 

selanjutnya. 

e. Instrumen Final  

Setelah melakukan perhitungan validitas dan reliabilitas, berikut ini 

merupakan kisi-kisi instrumen muatan materi tema peduli setelah uji coba. 
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Tabel 3.10   Kisi-Kisi Instrumen Final Penguasaan Muatan Materi 
Peduli 

Dimensi 
 

Indikator Pernyataan Jumlah 
butir Positif Negatif 

Empati 1.3 memahami dan 
merasakan 
kesusahan orang lain. 

1.4 Adanya hasrat untuk 
menolong orang lain. 

1, 2, 25 14 4 

Saling 
menasehati 

2.3 Mengingatkan 
kesalahan yang 
dilakukan orang lain. 

5,20,23 19 4 

Saling 
memberitahu
kan 

3.2 Memberitahu 
bagaimana cara 
peduli dengan teman. 

7,16,22 4 4 

Saling 
mengingatka
n 

1.2 Mengingatkan untuk 
belajar bersama. 

3,8,11 18 4 

Saling 
menyayangi 

5.1  Menyayangi sesama 
teman, kakak, dan 
adik disekolah. 

6,9,21 24 5 

Saling 
melindungi 

6.1  Melindungi teman 
yang jahat kepada 
teman yang lain 

10,13,1
5 

17 4 

Jumlah    24 

 

Peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach karena penelitian ini 

menggunakan uji coba instrumen yang berupa kuesioner. Berikut rumus 

untuk varians total dan varians item: 

  
  

   
 

 
 

   
 

  
 

  
  

   

 
 

   

  
 



 

Dimana: 

JKi  = Jumlah kuadrat seluruh item 

JKS = Jumlah kuadrat Subyek 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik dalam menganalisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji regresi dan korelasi, dimana terlebih dahulu diperhitungkan 

persamaan regresi dan uji prasyarat analisis, setelah itu barulah dilakukan uji 

hipotesis penelitian. 

1) Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dilakukan dengan mengolah data awal untuk 

mencari rata-rata (Mean), median, modus, simpang baku, nilai maksimum, 

dan nilai minimum yang akan dijelaskan dengan deskriptif data. 

2) Uji Persyaratan Analisis 

a. Uji Normalitas Galat Taksiran Dengan Liliefors 

Uji normalitas galat taksiran regresi Y atas X, dilakukan untuk 

membuktikan pengujian terhadap normal tidaknya sebaran data yang akan 

dianalisis. Uji normalitas data dilakukan dengan uji Lilliefors. Menguji 

normalitas galat taksiran regresi Y atau X dengan uji Lilliefors pada taraf 

signifikan α=0,05. 

 



 

Hipotesis: 

Ho : galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal  

Ha : galat taksiran Y atas X berdistribusi tidak normal 

Kriteria pengujian ini: 

Terima Ho jika Lo<Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal. 

Tolak Ho jika Lo≥Ltabel berarti galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi tidak 

normal. 

Rumus yang digunakan adalah: 

Lo= |F (Zi)– S (Zi)| 

Keterangan:  

Lo = L observasi (harga mutlak terbesar)  

F(Zi) = merupakan peluang baku  

S(Zi) = merupakan proporsi angka baku 

b. Uji Homogenitas menggunakan uji Bartlett 

Uji homogenitas merupakan uji perbedaan antara dua atau lebih 

populasi. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah varians skor 

yang diukur pada kedua sampel memiliki varians yang sama atau tidak. Uji 

homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan rumus statistik Chi-kuadrat. 



Menguji homogenitas varians Y dan X dengan uji Bartlett pada taraf signifikan 

α=0,05. Uji homogenitas yang akan dilakukan oleh penliti menggunakan uji 

Barlet yaitu: 

  
hitung = (In 10)(B−∑(dk) Log Si

2 

Keterangan : 

  
hitung = harga Bartlett hitung 

B  = Log S
2
∑dk 

Si  = Standar Deviasi 

n  = Banyak Data 

 

Kriteria pengujian:  

Ho diterima jika X
2

hitung < X
2

tabel, maka data homogen  

Ho ditolak jika X2
hitung ≥ X2

tabel, maka data tidak homogen 

3) Uji Analisis Data 

a. Mencari Persamaan Regresi 

Untuk mencari persamaan regresi digunakan rumus: 

Ŷ=α+bXKeterangan:  

Ŷ : variebel terikat  

X : variabel bebas  

a : nilai konstan  



b : koefisien arah regresi 

Rumus persamaan garis regresi linier sederhana adalah Ŷ=a+bX. 

Adapun rumus yang digunakan untuk mencari koefisien a dan b adalah 

   a =  ̅− b  ̅ 

b =  
   

    

 

b. Uji keberartian regresi  

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah persamaan yang 

diperoleh berarti atau tidak berarti dengan hipotesis statistik:  

Ho : β ≤ 0  

Ha : β > 0  

Kriteria pengujian:  

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi berarti  

Terima Ho jika Fhitung ≤ Ftabel, maka regresi tidak berarti 

c. Uji Linieritas Regresi  

 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang 

diperoleh berbentuk linier non linier. 

Kriteria pengujian:  

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, maka regresi linier  

Terima Ho jika Fhitung ≤ Ftabel, maka regresi non linier 



Selanjutnya untuk mengetahui apakah persamaan regresi tersebut signifikan 

atau tidak dan persamaan regresi linier atau tidak maka digunakan Daftar Analisis 

Varians (ANAVA) yang tertera pada tebel di bawah ini: 

 

Tabel 3.11 Daftar Analisis Varians (ANAVA) 

Sumber 

Varians 

Dk Jumlah Kuadrat (JK) Rata-rata 

Jumlah 

Kuadrat (RJK) 

Fhitung 

Total N ∑Y
2
 ∑Y2  

 

 

S
2

reg/S
2

res 

Regresi 

(b|a) 

 

 

Residu 

1 

1 

 

 

n-2 

∑Y
2
/n 

JKreg=b{∑XY-

(∑X)(∑Y)/n} 

 

JK (S) 

∑Y
2
/n 

JK(b)/1 

 

 

Jk (S)/n-2 

Tuna cocok 

Galat 

k-2 

n-k 

 JK (TC)/k-2 

JK (G)/n-k 

S
2
TC/S

2
G 

 

Keterangan: 

JK  = Jumlah Kuadrat 

JKreg  = Jumlah Kuadrat Regresi 

JK (S)  = Jumlah Kuadrat Residu 

JK (TC) = Jumlah Kuadrat Tuna Cocok 



JK (G) = Jumlah Kuadrat Galat Kekeliruan 

 

4) Uji Hipotesis  

Sesuai dengan permasalahan dan hipotesis yang ingin diuji dalam penelitian 

ini, maka teknik analisa data yang ingin digunakan adalah uji korelasi Product 

Moment Correlation karena digunakan untuk menguji hipotesis. Hubungan antara 

satu variabel independen (X) dengan satu variabel dependen (Y). 

     
   

√   
      

  

 

5) Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t)  

 

Besar kecilnya koefisien korelasi yang telah dihitung, serta kuat lemahnya 

tingkat keeratan hubungan antara variabel bebas berupa penguasaan muatan materi 

tema peduli (X) dan variabel kemampuan berperilaku (Y) tidak memiliki arti apapun 

apabila belum dilakukan pengujian keberartian koefisien korelasi. Uji keberartian 

koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi antara 

variabel X dan Y. Perhitungan uji keberartian koefisien korelasi dapat dilakukan 

dengan rumus sebagai berikut: 

thitung= 
 √   

√   
 

Keterangan:  



thitung = nilai signifikansi koefisien korelasi  

r  = nilai koefisien korelasi  

n  = jumlah sampel 

Hipotesis statistik: 

Ho : ρ ≤ 0  
H1 : ρ > 0 

Kriteria pengujian:  

Ho ditolak jika thitung > ttabel, maka korelasi signifikan  

Ho diterima jika thitung ≤ ttabel, maka korelasi tidak signifikan  

Dalam penelitian ini pengujian keberartian koefisien korelasi dilakukan 

pada taraf signifikan α =0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = (n-2). Jika Ho 

ditolak maka koefisien korelasi signifikan, sehingga dapat disimpulkan 

variabel X dan variabel Y terdapat hubungan yang positif. 

6) Uji Koefisien Determinasi  

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besar derajat hubungan 

antara variabel X dan variabel Y dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

              KD = rxy
2
 x 100% 

 

Keterangan:  

KD : nilai koefisien determinan  

rxy
2
 : nilai koefisien korelasi  



Besar kecilnya koefisien determinasi antara X dan Y menunjukkan besar 

kecilnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. 

G. Hipotesis Statistik 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Ho : ρ ≤ 0   Ha : ρ > 0 

Keterangan: 

Ho    :Tidak ada hubungan yang positif antara penguasaan muatan materi 

tema peduli dengan kemampuan berperilaku kelas IV SD di Kelurahan 

Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

Ha :Ada hubungan yang positif antara penguasaan muatan materi  tema 

peduli dengan kemampuan berperilaku kelas IV SD di Kelurahan 

Pondok Kelapa Jakarta Timur. 

ρ :Hubungan antara penguasaan muatan materi tema peduli dengan 

kemampuan berperilaku kelas IV SD di Kelurahan Pondok Kelapa 

Jakarta Timur. 

 

 
 
 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  DESKRIPSI DATA HASIL PENELITIAN 

Sebagaimana diketahui bahwa data penelitian ini terdiri dari dua 

variabel, yaitu penguasaan muatan materi peduli dan kemampuan 

berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV SD. Sebelum menjawab hubungan 

masing-masing antara kedua variabel tersebut, maka terlebih dahulu 

dideskripsikan data kedua variabel tersebut, yang meliputi skor maksimum, 

skor minimum, standar deviasi, modus, median, mean, distribusi frekuensi 

dan histogram. 

Variabel dari penelitian ini terdiri dari penguasaan muatan materi 

peduli(X) sebagai variabel bebas dan kemampuan berperilaku (Y) sebagai 

variabel terikat. Data kedua variabel tersebut diperoleh dari data mentah 

dengan menggunakan statistic deskriptif. Penelitian dilakukan pada 25 siswa 

kelas IVB SD IT AL-MANAR. Motik sebagai uji coba instrumen dan 30  siswa 

kelas IVA SD IT AL-MANAR. Motik sebagai sampel penelitian, kelurahan 

Pondok Kelapa, Jakarta  Timur. 

1. Deskripsi Data Kemampuan Berperilaku (Y) 

Data Kemampuan Berperilaku diperoleh melalui pengisian instrumen 

berupa skala konsep diri model Likert dengan jumlah 22 butir pernyataan dan 

diisi oleh 30 responden setelah sebelumnya dilakukan uji coba instrumen dan 



hasilnya pernyataan nomor 5.17. 21 drop. Sebaran data kemampuan 

berperilaku.  

Kemampuan Berperilaku tersebut dengan skor minimum sebesar 42, 

skor maksimum sebesar 87, rata-rata hitung sebesar 63,067, standar deviasi 

sebesar 11,465, median sebesar 63, dan modus sebesar 63, jumlah 

responden (n) sebanyak 30 siswa.  

Dilihat dari perhitungan distribusi frekuensi, diperoleh rentang skor 

sebesar 45 dengan banyak kelas 6 dan panjang intervalnya 8. Frekuansi 

relatif terbesar berada pada kelas ke satu yaitu pada rentang 58-65 sebesar 

33,3% atau sebanyak 10 responden. Sedangkan frekuensi relatif terkecil 

berada pada kelas enam yaitu pada rentang 82-89 sebesar 6,7%, dengan 

jumlah 2 responden. Selanjutnya data kemampuan berperilaku siswa 

disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi seperti pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Skor Variabel Y 

No 
Kelas 

Interval 
Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

F. 
Absolut 

F. 
Komulatif F. Relatif 

1 42-49 41,5 49,5 4 4 13,3% 

2 50-57 49,5 57,5 5 9 16,7% 

3 58-65 57,5 65,5 10 19 33,3% 

4 66-73 65,5 73,5 5 24 16,7% 

5 74-81 73,5 81,5 4 28 13,3% 

6 82-89 81,5 89,5 2 30 6,7% 

  
30 

 
100 

 



Berdasarkan tabel 4.1 diatas terdapat 11 siswa atau 36,7% berada 

diatas skor rata-rata, 10 atau 33,3% siswa berada pada kelas interval skor 

rata-rata sedangkan 9 siswa atau 30,0% berada dibawah skor rata-rata. 

Dalam hal ini pada sumbu horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu 

mulai dari 41,5 sampai dengan 89.5. Harga-harga tersebut diperoleh dengan 

jalan mengurangkan angka 0.5 dari data terkecil dan menambahkan angka 

0.5 setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari sebaran 

data instrumen kemampuan berperilaku siswa tersebut seperti tertera pada 

dalam gambar berikut ini. 

 

Kelas Interval 

Gambar 4.1 Grafik Histogram Variabel Kemampuan Berperilaku 
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Dari histogram diatas terlihat bahwa frekuensi pada kelas tertinggi 

berada pada kelas ke tiga dengan jumlah 10 responden. Hal ini menunjukan 

bahwa  responden dapat menjawab paling lebih baik dari 13 butir dari 22 butir 

pernyataan, atau setengah lebih dari keseluruhan jumlah butir yang diujikan. 

Hasil perhitungan statistic deskriptif dari variabel Y pada penelitian ini 

dapat dirangkum dalam tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.2 Rangkuman Statistik Deskriptif Variabel Y 
 

Keterangan Y 

Mean 63.067 

Median 63 

Mode 63 

Standard Deviation 11.465 

Sample Variance 131.444 

Range 45 

Minimum 87 

Maximum 42 

Sum 1892 

Count 30 

 

2. Deskripsi Data Penguasaan Muatan Materi Peduli (X) 

Data Muatan Materi Peduli diperoleh melalui pengisian instrumen 

berupa skala konsep diri model Likert dengan jumlah 24 butir pernyataan dan 

diisi oleh 30 responden setelah sebelumnya dilakukan uji coba instrumen dan 

hasilnya pernyataan nomor 12 drop. Sebaran data muatan materi peduli.  

Penguasaan Muatan Materi Peduli tersebut dengan skor minimum 

sebesar 71, skor maksimum sebesar 89, rata-rata hitung sebesar 64,477, 



standar deviasi sebesar 9,455, median sebesar 68, dan modus sebesar 70, 

jumlah responden (n) sebanyak 30 siswa.  

Dilihat dari perhitungan distribusi frekuensi, diperoleh rentang skor 

sebesar 41 dengan banyak kelas 6 dan panjang intervalnya 7. Frekuansi 

relatif terbesar berada pada kelas ke empat yaitu pada rentang 69-75 

sebesar  26,7% atau sebanyak 8 responden. Sedangkan frekuensi relatif 

terkecil berada pada kelas empat, yaitu pada rentang 83-89 sebesar 6,7% 

dengan jumlah 2 responden. Selanjutnya data penguasaan muatan materi 

peduli siswa disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi seperti pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Skor Variabel X 

No 
Kelas 

Interval 
Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

F. 
Absolut 

F. 
Komulatif F. Relatif 

1 48-54 47,5 54,5 3 3 10,0% 

2 55-61 54,5 61,5 5 8 16,7% 

3 62-68 61,5 68,5 7 15 23,3% 

4 69-75 68,5 75,5 8 23 26,7% 

5 76-82 75,8 82,5 5 28 16,7% 

6 83-89 82,5 89,5 2 30 6,7% 

  
30 

 
100 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas terdapat 15 siswa atau 50,0% berada 

diatas skor rata-rata 7 atau 23,3% siswa berada pada kelas interval skor rata-

rata, sedangkan 8 siswa atau 26.7% berada dibawah skor rata-rata. Dalam 

hal ini pada sumbu horizontal tertulis batas-batas kelas interval yaitu mulai 

dari 47.5 sampai dengan 89.5. Harga-harga tersebut diperoleh dengan jalan 



mengurangkan angka 0.5 dari data terkecil dan menambahkan angka 0.5 

setiap batas kelas pada batas tertinggi. Grafik histogram dari sebaran data 

instrumen kemampuan berperilaku siswa tersebut seperti tertera pada dalam 

gambar berikut ini. 

 

Kelas Interval 

Gambar 4.2 Grafik Histogram Variabel Penguasaan Muatan Materi Peduli 
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Dari histogram diatas terlihat bahwa frekuensi pada kelas tertinggi 

berada pada kelas ke empat dengan jumlah 8 responden. Terlihat pula mulai 

dari kelas satu sampai kelas tiga memperoleh frekuensi yang hampir sama 

tinggi. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden dapat menjawab 

paling tidak lebih dari 14 butir dari 24 butir pernyataan, atau setengah lebih 

dari keseluruhan jumlah butir yang diujikan. 

Hasil perhitungan statistic deskriptif dari variabel Y pada penelitian ini 

dapat dirangkum dalam tabel 4.2 berikut: 

Tabel 4.5 Rangkuman Statistik Deskriptif Variabel X 
 

Keterangan X 

Mean 67.667 

Median 68 

Mode 70 

Standard Deviation 9.455 

Sample Variance 89.402 

Range 41 

Minimum 48 

Maximum 89 

Sum 2030 

Count 30 

 

B.  Pengujian Persyaratan Analisis 

Pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik korelasi dan 

regresi. Persyaratan yang dibutuhkan untuk penggunaan analisis tersebut 

adalah; 1) sampel yang diambil secara acak dan ukuran sampel minimum 

terpenuhi, dan 2) variabel berdistribusi normal.  



Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan pengujian terhadap persyaratan analisis data. Adapun uji 

persyaratan analisis data tersebut meliputi uji normalitas dari kedua variabel 

dengan menggunakan uji Liliefors. 

1. Uji Persamaan regresi 

Pengujian pertama dalam penelitian ini adalah mengadakan uji 

persamaan regresi. Persamaan regresi yang digunakan adalah persamaan 

regresi linier sederhana. Dalam menentukan persamaan regresi dengan 

model Ŷ = a + bX. Adapun model persamaan regresi untuk variabel 

penguasaan muatan materi peduli dan kemampuan berperilaku siswa adalah 

Ŷ = 10,146 + 0,782X . Dimana a = 10,146 dan b = 0,782, yang berarti setiap 

kenaikan satu skor X atau penguasaan muatan materi peduli akan menaikan 

skor Y atau kemampuan berperilaku siswa sebesar 0,782 pada konstanta 

10,146. Grafik persamaan linier sederhana antara penguasaan muatan 

materi peduli dengan kemampuan berperilaku siswa dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini: 



 

Gambar 4.3 

Diagram Garis Linier Ŷ=10,146+0,782X 

Sementara itu untuk uji korelasi antara penguasaan muatan materi 

peduli (X) dengan kemampuan berperilaku siswa (Y) menggunakan koefisien 

korelasi Product Moment. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh koefisian 

korelasi (r) sebesar 0,645.  

2. Pengujian Normalitas Galat Taksiran dengan Uji Liliefors  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah taksiran regresi Y atas 

X berdistribusi normal atau tidak. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 

persyaratan normalitas untuk analisis regresi. Pengujian normalitas untuk 

analisis setiap variabel penelitian dilakukan dengan menggunakan Uji 

Liliefors, dimana Ho: (Y-Ŷ) berdistribusi normal, yaitu Ho diterima jika Lo<Ltabel 

y = 0,7821x + 10,146 
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Ho ditolak jika Lo≥Ltabel. Hasil perhitungan Lo dikonsultasikan dengan Ltabel 

pada signifikansi α =0,05. Data penelitian dikatakan berdistribusi normal 

apabila Lo<Ltabel. Pengujian normalitas data penelitian tersebut dilakukan 

dengan Y atas X.  

Pada analisis pengujian normalitas diperlukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 1) mencari bentuk regresi Y atas X kemudian mencari (Y-Ŷ), 

dan 2) mencari Lhitung (maksimum) kemudian mengujinya degan Ltabel.  

Hasil perhitungan normalitas Y atas X didapat Lhitung = 0,085 dengan n = 31 

pada taraf signifikan α =0,05 diperoleh Ltabel = 0,161. Oleh karena itu, Lhitung 

0,085 < Ltabel (α =0,05) = 0,161, maka dapat disimpulkan bahwa sampel 

berasal dari populasi berdistribusi normal. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X 

Galat 

Taksiran 

Regresi 

Lhitung 

 
Ltabel 

 
Keterangan 

 

Y atas X 0,085 

 

0,161 

 

Normal 

 

 

3. Uji  Homogenitas Variabel  

Uji homogenitas diakukan untuk mengetahui apakah sampel homogen 

atau tidak. Uji homogenitas variabel penguasaan muatan materi peduli 

dengan kemampuan berperilaku siswa dalam PKn di kelas IV SD dilakukan 

dengan menggunakan Microsoft Excel. Uji homogenitas dilakukan dengan Uji 



Barlet dengan menggunakan Chi Kuadrat, dimana jika Ho diterima, jika 2
hitung 

< 2
tabel atau Ho ditolak jika 2

hitung ≥ 2
tabel.  

Berdasarkan hasil varians diperoleh 2
hitung= 7,973. Jika α =0,05 dari 

daftar distribusi Chi Kuadrat dengan dk=19 didapat 2
(0,05;19)=15,5. Hal ini 

berarti 2
hitung = 7,973 < 2

tabel (15,5), sehingga hipotesis nol diterima pada 

taraf signifikan α =0,05. Oleh karena itu dapat diperoleh kesimpulan bahwa 

daftar variabel dilihat dari variabel X mempunyai varians yang homogen. 

Tabel 4.7 Uji Homogenitas Varians Y atas X 

Galat Taksiran 

Regresi 


2
hitung 

 


2

tabel 

 

α =0,05 

Distribusi 

 

Y atas X 

 

7,973 

 

15,5 

 

Homogen 

 

 

4. Uji Keberartian Regresi 

Untuk mengetahui apakah persamaan regresi yang diperoleh berarti 

atau tidak, maka digunakan tabel ANAVA. Pengujiannya yaitu dengan kriteria 

menolak Ho jika Fhitung > Ftabel, dan menerima Ho jika Fhitung < Ftabel, dimana 

regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika berhasil menolak Ho. 

Hasil dari analisis regresi antara penguasaan muatan materi peduli 

dengan kemampuan berperilaku menunjukkan bahwa Fhitung sebesar 19,95 

sedangkan Ftabel pada taraf signifikan 5% dengan dk pembilang 1 dan dk 

penyebut 28 adalah 4,20. Hasil perhitungan tersebut nampak bahwa Fhitung > 



Ftabel (19,95 > 4,20) sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian hipotesis 

berbunyi persamaan regresi linier berarti. 

5. Uji Linieritas Regresi 

Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah persamaan 

regresi yang digunakan linier atau tidak. Kriteria pengujian, diterima Ho jikaf 

Fhitung < Ftabel dan tolak Ho jika Fhitung > Ftabel, dimana Ho adalah model regresi 

linier dan Ha adalah model regresi non linier. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan tabel ANAVA. 

Hasil perhitungan dengan menggunakan tabel ANAVA dapat dilihat 

pada halaman berikutnya. 

 

Tabel 4.8 Analisis Varians Untuk Uji Signifikansi dan Kelinieran 

Persamaan Regresi Ŷ=10,146+0,782X 

Sumber 
Varians 

dk 
Jumlah 

Kuadrat (JK) 
Rata-rata Jumlah 

Kuadrat (RJK) 
Fhitung Ftabel 

Total 30 123134.00       

Regresi (a) 1 119322.13       
Regresi (b/a)  1 1585.79 1585.79 

19.95 4.20 
Sisa 28 2226.07 79.50 

Tuna Cocok 20 1616.66 80.83 
1.06 3.44 

Galat Kekeliruan  8 609.42 76.18 

 

Keterangan:  

Fhitung > Ftabel maka regresi signfikan  

Fhitung<Ftabel maka rergresi berbentuk linier  



Dk    = derajat kebebasan  

JK    = jumlah kuadrat  

RJK   = rata-rata jumlah kuadrat 

Keberartian Y atas X seperti pada tabel di atas, diperoleh harga Fhitung 

sebesar 1,06 sedangkan hitung sebesar 3,44 dengan dk pembilang 20 dan 

dk penyebut 8 pada taraf signifikan α =0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

regresi adalah linier. 

Berdasarkan tabel analisis varians (ANAVA) di atas dapat disimpulkan bahwa 

penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan berperilaku  siswa melalui 

PKn di kelas IV SD adalah linier. Oleh karena itu, persamaan Ŷ=10,146 + 0,782X 

dapat digunakan untuk memprediksi hubungan variabel terikat (Y) dengan 

menggunakan variabel bebas (X). Persamaan ini mengandung arti bahwa setiap 

kenaikan satu skor penguasaan muatan materi peduli dapat menyebabkan kenaikan 

satu skor kemampuan berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV SD, sebesar satu 

skor (0,782) pada konstanta 10,146.  

 

C.  Pengujian Hipotesis  

Pada penelitian ini terdapat satu hipotesis yang akan diuji secara 

empiris. Hipotesis yang diujikan dalam penelitian ini adalah “Terdapat 

hubungan postif antara penguasaan muatan materi peduli dengan 

kemampuan berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV SD”.  

1. Uji Koefisien Korelasi 



Uji koefesien korelasi dilakukan dalam rangka untuk mengetahui 

kuatnya hubungan antara varaibel X dan variabel Y, maka digunakan rumus 

koefisien korelasi Product Moment dari Person. Dari hasil perhitungan 

diperoleh rxy sebesar 0,645. Berdasarkan tabel interprestasi angka indeks 

korelasi Product Moment, dapat disimpulkan bahwa variabel X (penguasaan 

muatan materi peduli) dengan variabel Y (kemampuan berperilaku) 

mempunyai hubungan yang kuat. 

2. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (Uji-t) 

Untuk mengetahui apakah hubungan antara variabel X dan variabel Y 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefesien korelasi 

dengan menggunakan uji t pada taraf 0,05, dan dengan dk (n-2) kriteria 

pengujiannya adalah diterima Ho jika thitung< ttabel dan tolak Ho jika thitung< ttabel, 

dimana jika menolak Ho maka korelasi yang terjadi mempunyai hubungan 

yang signifikan. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan ttabel adalah 1,70 

sedangkan thitung sebesar 4,47. Jadi thitung > ttabel, maka Ho ditolak. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara penguasaan 

muatan materi peduli (X) dengan kemampuan berperilaku (Y). 

 

 

 

Tabel 4.9 Uji Signifikan Koefisien Korelasi Y dengan X 



Korelasi 

 

N 

 

Koefisien 

Korelasi 

Thitung 

 

Ttabel 

 

Y dengan X 

 

30 

 

0,645 

 

4,47 

 

1,70 

 

 

3. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

konstribusi atau persentase variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulka bahwa terdapat hubungan 

positif dan signifikan antara penguasaan muatan materi peduli (X) dengan 

kemampuan berperilaku (Y). Hubungan yang sangat signifikan ini didukung 

oleh koefisien determinasi sebesar r2 = 0,4160, hal ini menunjukkan bahwa 

41,60% variasi yang terjadi pada kemampuan berperilaku ditentukan oleh 

penguasan muatan materi peduli melalui persamaan  ̂ = 10,146 + 0,782X. 

Oleh karena itu, terdapat korelasi positif antara penguasaan muatan materi 

peduli (X) dengan kemampuan berperilaku (Y) diterima dan teruji secara 

signifikan. 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengujian hipotesis yang 

dilakukan, maka dapat diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini teruji kebenarannya dan hubungan antara penguasaan muatan 



materi peduli dengan kemampuan berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV 

SD (Y) sebagai variabel terikat bersifat signifikan.  

Hasil penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa variabel 

kemampuan berperilaku ikut menentukan penguasaan muatan materi peduli 

melalui PKn di kelas IV SD. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan 

dalam penelitian ini, terlihat bahwa terdapat hubungan positif antara 

penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan berperilaku siswa 

melalui PKn di kelas IV SD dengan taraf signifikan α=0,05. Adapun koefisien 

korelasi antara penguasaan muatan materi peduli  dengan kemampuan 

berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV SD (Y) sebesar 0,645 yang 

ditunjukkan oleh persamaan regresi linear sederhana Ŷ=10,146+0,782X.  

Berdasarkan persamaan regresi linear sederhana dari hasil 

perhitungan data-data yang diperoleh yaitu Ŷ=10,146+0,782X dapat 

diinterpretasikan bahwa rata-rata setiap pertambahan atau penurunan 

penguasaan muatan materi peduli akan menyebabkan peningkatan atau 

penurunan sebesar 0,782 skor kemampuan berperilaku siswa pada 

konstanta sebesar 10,146. Selanjutnya, melalui hasil pengujian koefisien 

korelasi r sebesar 0,645 dan koeisien determinasi 0,4160. Nilai r2 sebesar 

0,4160 ini berarti bahwa 41,60% variansi yang terjadi pada kemampuan 

berperilaku siswa dapat dijelaskan dan ditentukan dengan penguasaan 

muatan materi peduli melalui persamaan regresi linear 10,146+0,782X yang 



telah teruji keberartiannya dalam taraf signifikan α =0,05. Adapun 58,40% 

variansi yang terjadi pada kemampuan berperilaku siswa kemungkinan 

ditentukan oleh proses kegiatan melalui pembelajaran PKn yang ada di 

sekolah.  

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan semakin tinggi 

penguasaan muatan materi peduli maka semakin tinggi pula kemampuan 

berperilaku siswa. Namun, jika kemampuan berperilaku siswa tinggi belum 

tentu penguasaan muatan materi peduli siswa tersebut juga tinggi karena 

masih terdapat berbagai dimensi lain seperti sikap moral dalam dimensi 

sebagaimana yang telah dijelaskan. Jadi, meskipun penguasaan muatan 

materi peduli memiliki hubungan dengan kemampuan berperilaku yang telah 

dibuktikan secara empiris, bukan berarti kemampuan berperilakulah yang 

menentukan penguasaan muatan materi peduli siswa karena masih terdapat 

berbagai bagian dari dimensi-dimensi lain yang merupakan dimensi dari 

penguasaan muatan materi peduli yang dapat dikembangkan dan 

ditingkatkan melalui pembelajaran PKn di SD.  

 

E. Keterbatasan Penelitian  

Pada penelitian ini telah diusahakan untuk meminimalisir berbagai 

faktor yang dapat mengurangi makna dari hasil penelitian yang ingin dicapai. 

Disadari bawa masih banyak keterbatasan yang dialami selama mengadakan 

penelitian ini adalah:  



1. Penelitian ini hanya meneliti dua variabel saja yaitu penguasaan muatan 

materi peduli dan kemampuan berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV 

SD. Kemampuan berperilaku bukanlah satu-satunya variabel yang 

berhubungan dengan penguasaan muatan materi peduli siswa. Banyak hal 

lain yang berhubungan dengan penguasaaan muatan materi peduli siswa 

yang belum diteliti oleh peneliti. Misalnya saja: bagaimana dan seberapa 

besar kontribusi dari dimensi-dimensi penguasaan muatan materi peduli 

yang lain seperti empati, Saling menasehati, Saling memberitahukan, 

Saling mengingatkan, Saling menyayangi, serta Saling melindungi. 

2. Penelitian ini masih terbatas pada satu kelurahan, sehingga untuk peneliti 

selanjutnya dapat dilakukan pada satu kecamatan maupun satu 

kotamadya.  

3. Keterbatasan peneliti dalam menyebar instrumen adalah pada saat 

penyebaran instrumen, ada situasi subjek yang tidak dapat peneliti kontrol 

sehingga memungkinkan subjek mengisi instrumen secara tidak jujur atau 

tidak serius.  

 

 

 

 
 



BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian tentang hubungan antara penguasaan muatan materi 

peduli dengan kemampuan berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV 

Sekolah Dasar Kelurahan Pondok Kelapa Jakarta Timur, diperoleh hasil 

perhitungan koefisien korelasi (r) sebesar 0,645 dan uji signifikansi koefisien 

korelasi dengan uji t diperoleh harga thitung = 4,47. Hubungan yang signifikan 

ini didukung oleh koefisien determinasi sebesar r = 41.60%. Hal ini 

menunjukkan variasi yang terjadi pada kemampuan berperilaku siswa 

ditentukan oleh penguasaan muatan materi peduli melalui persamaan 

Ŷ=10,146+0,782X. Selain itu variasi yang terjadi pada kemampuan 

berperilaku  siswa kemungkinan ditentukan oleh faktor lain. 

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan membuktikan 

hipotesis yang diajukan bahwa variabel penguasaan muatan materi peduli (X) 

memiliki hubungan dengan kemampuan berperilaku siswa (Y) melalui PKn 

sehingga dalam jabaran perhitungan tersebut dan pengujian hipotesis seperti 

dikemukakan sebelumnya dapat diambil kesimpulan yaitu terdapat hubungan 

positif antara penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan 

berperilaku siswa melalui PKn di kelas IV Sekolah Dasar Kelurahan Pondok 

Kelapa Jakarta Timur. Hubungan positif yang dimaksud adalah besarnya 

kontribusi kemampuan berperilaku terhadap penguasaan muatan materi 



peduli siswa, yaitu 41.60%. Maksud lain dari hubungan positif antara 

penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan berperilaku siswa 

juga adalah jika siswa memiliki penguasaan muatan materi peduli yang tinggi, 

maka kemampuan berperilaku siswa akan tinggi. Namun tidak sebaliknya, 

jika kemampuan berperilaku siswa tinggi, maka belum tentu penguasaan 

muatan materi peduli siswa tinggi karena masih terdapat berbagai bagian dari 

dimensi-dimensi lain yang merupakan bagian dari dimensi penguasaan 

muatan materi peduli seperti yang sudah dijelaskan oleh peneliti sebelumnya.  

B. Implikasi  

Salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan berperilaku siswa 

melalui pembelajaran PKn adalah dengan meningkatkan penguasaan 

muatan materi peduli yang tinggi pada diri siswa, sehingga dengan 

penguasaan muatan materi peduli yang tinggi dapat mendorong siswa untuk 

memiliki kemampuan, berinteraksi secara sosial yang baik dengan 

lingkungan. Melalui pembelajaran PKn di kelas IV pada materi kepedulian.  

Melalui PKn siswa dapat mengetahui bahwa perbuatan tidak peduli 

dan membiarkan temannya yang kesusahan , tidak memperhatikan guru atau 

sikap yang tidak terpuji lainnya merupakan sikap yang tidak baik dan tidak 

boleh dilakukan. 



Sekolah merupakan lembaga formal yang mempengaruhi penguasaan 

muatan materi peduli dan kemampuan berperilaku siswa. Guru sebagai 

pendidik siswa di sekolah hendaknya melakukan beberapa 

upaya untuk meningkatkan kemampuan berperilaku siswa dalam PKn, 

sebagai contoh guru harus menanamkan sikap peduli sesama siswa 

sehingga siswa bisa mencontoh apa yang dilihatnya. Oleh karena itu, guru 

diharapkan memiliki gaya mengajar yang melibatkan siswa secara aktif dalam 

pembelajaran PKn di kelas. 

Implikasi dari penelitian ini adalah jika siswa memiliki penguasaan 

muatan materi peduli yang tinggi, maka kemampuan berperilaku siswa akan 

tinggi. Namun tidak sebaliknya, jika kemampuan berperilaku siswa tinggi, 

maka belum tentu muatan materi pedulinya juga tinggi. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan 

oleh peneliti adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menerapkan dimensi 

penguasaan muatan materi peduli dengan kemampuan berperilaku siswa 

sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai dengan baik 

2. Guru  

Guru perlu menerapkan berbagai strategi yang menarik untuk dapat 

meningkatkan kemampuan berperilaku siswa, misalnya dengan memberikan 



reward kepada siswa yang dapat mempraktekkan komponen dari 

kemampuan berperilaku ataupun dimensi dari penguasaa muatan materi 

peduli. 

3. Sekolah  

Pihak sekolah perlu memfasilitasi siswa dengan berbagai media baik 

tulisan, motto, dan lain sebagainya yang dapat mengingatkan dan 

meningkatkan penguasaan muatan materi peduli dalam diri siswa.  

4. Peneliti selanjutnya  

Bagi para peneliti berikutnya yang akan membahas variabel 

penguasaan muatan materi peduli maupun kemampuan berperilaku siswa 

hendaknya menggunakan metode penelitian research and development 

maupun penelitian tindakan kelas guna meningkatkan penguasaan muatan 

materi peduli siswa melalui PKn. 
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